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Bab 1. 


Pemecatan Tak hormat 


Plakkkkk!!!! 

“Awwww ringis pria yang barusan aku tampar 

“Maksud lo apa nih sentuh-sentuh bagian belakang gue” 
gertak ku kepada pria yang baru saja memeras my bottom, 
kurang sehat itu laki “Mau gue tambahin tonjok atau gimana 
nih Pak” lanjutku sambil mengepalkan tanganku kearah Pria 
botak yang gak tau diri berotak mesum yang sialnya dia salah 
satu pemegang saham terbesar ditempat hotelku bekerja 

“Ada apa ini Laras” tanya Pak didin atasanku menghampiri 
kami 

“Hotel ini sistem rekrutan karyawannya bagaimana? Masa 
orang yang tidak punya etika dan tidak bermoral bisa 
diterima disini” kata Pak Kris pria botak yang baru saja aku 
tampar menunjuk-nunjuk diriku seakan aku disini pihak yang 
salah 

“Bapak yang tidak punya etika main meras bokong saya, 
dikira apa, spons cuci piring” jawabku garang 

“Pokoknya saya mau perempuan yang tidak memiliki 


sopan santun ini dipecat karena berani menampar saya” 
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katanya santai sambil tersenyum smirk ke arahku, setan 
emang 

Kini aku terdampar dikamarku karena 5 jam yang lalu 
kejadian dihotel tempatku bekerja membuatku kini seorang 
pengangguran, dasar pria tua bangka kepala botak otak 
mesum, sial 

Dan hanphoneku berdering menandakan adanya notifikasi 
dari M-banking jika denda kontrakku sudah masuk, benar aku 
dipecat secara tidak hormat dikarenakan aku membela diri 
karena mendapatkan pelecehan tetapi aku yang apes 

Pantas jika diberita-berita banyak korban pelecehan 
seksual yang enggan angkat bicara karena dikhawatirkan 
malah disudutkan karena pihak wanitanya yang salah, dari 
segi pakaianlah dari segi inilah pokoknya pihak wanita yang 
salah karena tidak bisa menjaga diri 

Padahal terkadang para pria berotak mesumnya saja 
melihat perempuan dikit langsung tinggi, tetapi dengan 
bertameng karena wanitanya yang menggunakan pakaian 
yang terbuka karena inilah karena itulah, bulshitt 

Karena kontrak kerja hanya tersisa dua bulan lagi, denda 
yang kudapat pun tidak seberapa, orang tuaku pun tidak 
masalah jika aku keluar dari hotel tempatku bekerja karena 


mereka lebih suka anaknya bekerja kantoran 
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Keluargaku tergolong kedalam menengah keatas, tetapi 
aku sebagai anak perempuan tunggal dikeluarga ini tidak 
ingin merepotkan Mamah dan Papahku, aku perempuan 
berusia 22 tahun yang sudah diberi pendidikan oleh orang 
tuaku selama 12 tahun serta penambahan 3 tahun masa 
kuliah Perhotelanku setidaknya aku sudah bisa berdiri 
sendiri dikaki ku untuk menikmati kerasnya hidup dalam 


mencari pundi-pundi uang. 
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Bab 2. 


Pekerjaan Baru 


Aku sedang asyik menikmati salted caramel macchiato 
disebuah kedai kopi yang bertemakan mantan dan kenangan, 
sambil membuka aplikasi chatt di group alumni kampus 
untuk memantau apa ada info pekerjaan yang menarik atau 
tidak 

“Wah gila kebanyakan info diluar kota, ini apalagi dikapal 
pesiar” gerutuku “Skip bisa-bisa gue diamuk gaya malin 
kundang kalo kerja makin jauh dari Mamah” lanjutku sambil 
ubah posisi duduknya 

Just your information karena Mamah dan Papahku hanya 
memiliki satu anak yaitu aku, satu yang mereka larang ketika 
aku memutuskan bekerja yaitu dilarang bekerja beda kota 
dengan orang tuaku tinggal dan libur kerja dihari weekend 
seperti Papahku, dan seperti yang kalian ketahui ketika dulu 
aku bekerja dihotel aku sangat jarang libur dihari weekend 
apalagi hari raya besar 

So dengan latar pendidikanku yang perhotelan jelas 
kebanyakan teman-teman seperjuanganku kebanyakan kerja 
dihotel atau kapal pesiar atau bahkan pramugari, ketika aku 


bertanya info pekerjaan di group alumni kampusku, 
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kebanyakan mereka memberi info hotel diluar kota dimana 
gaji atau service lebih besar dari hotel tempat kerjaku 
sebelumnya, ada beberapa yang memberi info di Kapal Pesiar 
yang pasti itu aku tidak akan diberi izin oleh Mamahku 

“Tumben lo ada waktu metime biasanya lo sibuk gawe” 
sambar Widia temanku yang kebetulan shift jaga dikedai kopi 
yang sekarang aku singgahi 

“Pengangguran gue sekarang” jawabku sambil melihat 


mimik wajah Widia yang ga ada rasa simpati sedikitpun, 


“Dipecat atau ngundurin nih?” tanya Widia sambil kirim 
foto ke whatsappku 

“Eh gila ini apaan? Lo minggu depan married?” tanyaku 
sangat syock, karena setahuku bocah yang sekarang duduk 
dihadapanku belum pernah mengenalkan pria manapun 
setelah kita lulus SMA 

“Iya karena proses Ta'aruf gue, dikenalin gue cocok dia 
cocok yaudah disah in” jelas Widia 

“Gila lo, gue ini beneran syock, dikira gue lo hamidun alias 
hamil duluan” kataku sambil ngakak 

“Sinting lo, nanti gue kirim baju ya buat dipernikahan gue” 
kata Widia 

“Calon laki lo udah tau belum kadang mulut lo lemes ga 


ketulungan kalo udah bar-bar” kataku ngakak karena 
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temanku yang satu ini penampilan kaya ukhti kalo orang lain 
pasti bakal mengira ya dia kalem sopan dll lah yang 
menampakkan kalo dia tuh suci, tapi kalo udah dihadapan 
yang udah dia anggap sahabat terkenal bengis, mulut 
lemesnya serta kelakuan bar-barnya pasti keluar 

“Pernah gue keceplosan tapi dia ga masalah asal nanti ga 
berlebihan aja kalo lagi ga sama dia mah” jelas Widia terkikik 

“Unnncchhhhhh idaman sekali bund” kataku tersenyum 

“Lo karena dipecat atau mengundurkan diri sampai bisa 
jadi pengangguran?" tanya Widia lagi 

“Dipecat” kataku malas 

“Loh ko bisa, seorang Laras yang sudah bekerja sampai 
melupakan keluarga, teman-temannya sampai melupakan 
akhirat pun bisa dipecat, luar biasa ya bund” kata Widia 
dengan mulut lemesnya 

“Mulut ya bund lentur banget kalau udah ngata-ngatain” 
kataku sarkas “Ya biasalah karena mata lelaki terus dia 
sentuh-sentuh gue, gue gampar dia ga terima gue yang 
dipecat, sadis kan” jelasku “karena hanya dia penanam saham 
terbanyak dihotel tempat gue kerja seenak jidat dia mecat 
orang” lanjutku yang kembali kesal ketika mengingat wajak si 
botak berotak mesum 

“Terus sekarang lo kedepannya gimana?" tanya Widia 


penasaran 
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“Wait bund, lo kok enak banget lagi kerja boleh ngobrol 
gini sama coustamer?” tanyaku terheran-heran 

“Lagi sepi ini gak papalah” jelas Widia yang membuatku iri, 
dulu ketika aku bekerja dihotel kalau restaurant mau sesepi 
apapun yang harus stand by berdiri terlebih menggunakan 
sepatu berhak, sampai terkadang sampai rumah koyo 
menjadi sahabatku ketika kakiku merasakan pegal yang luar 
biasa 

“Gue ini lagi cari-cari info kerjaan sih, tapi ya kebanyakan 
di dunia perhotelan lagi” jawabku lesu 

“Gue ada info kerjaan dari teman gue, katanya ada kedai 
kopi baru merintis tapi lumayan udah terkenal sih, bahkan 
mau dinotice sama tempat kerja gue sebagai kompetitor baru” 
kata widia “Dalam 3 bulan dari grand opening dia udah punya 
beberapa cabang di sini, parah gak coba” lanjut Widia 

“Dibagian apa kerjanya emang?” tanyaku “Kalau kaya jadi 
lo sambong dong sama aja boong, kerjanya shift sama kaya 
hotel, libur weekend juga jarang kecuali reguest” lanjutku 

“Bukan, jadi si ownernya minta dicarikan sekretaris kaya 
admin gitu gue kurang paham dibagian apa kerjanya, tapi 
yang pasti lo nanti disitu kerjanya kaya kasih laporan omset 
harian dari beberapa cabang dia punya kedai, bagian 


pembelanjaan, terus katanya juga harus ikut si owner kalau 
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tiba-tiba dia mau kunjungan atau audit dikedai kopi, atau ke 
tempat-tempat suplier juga” jelas Widia panjang lebar 

“Admin Accounting?” tanyaku 

“Iya kali, yang gue denger juga kalau untuk masalah 
perpajakan ownernya langsung yang ngerjain” kata Widia 

“Emang dia gak punya tim atau bagaimana?” tanyaku 
penasaran karena jarang sih pemilik perusahaan yang 
mengerjakan langsung tentang perpajakan 

“Ya punyalah, dia ada tim bagian HRD sama Marketing, 
untuk bagian keuangan si owner yang pegang” jelas Widia 

Kok aku jadi teringat dosen waktu perkuliahan ya, asal 
kalian tahu dikampus perhotelanku dulu ada mata kuliah 
tentang Accounting, aku gak paham kenapa ada mata kuliah 
itu yang pasti katanya untuk bekal buat kita jika akan 
membangun suatu perusahaan, yang terpenting ketika ingin 
membangun perusahaan keuangan kita harus jelas dan sehat, 
sehat disini maksudnya tidak ada tindak penggelapan dll, dan 
dosen itu pernah berkata kita walaupun nanti ketika jadi boss 
usahakan kitalah yang pegang penuh tentang keuangan 
perusahaan kita agar tidak ada tindak kecolongan 

Dan dosen yang pegang mata kuliah Accounting itu 
killernya gak main-main, ketika dulu aku mengumpulkan 


essay ku, baru aku taruh diatas meja pas pembelajaran dia nih 
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sudah langsung dikembalikan lagi itu belum aku duduk 
kembali ke tempat dudukku aku sudah dipanggil lagi 

“Makannya jangan hanya muka yang dipoles otak juga 
perlu” gerutu Gustaf si dosen killer pemegang mata kuliah 
Accounting 

“Bapak ngomong apa?" tanyaku memperjelas gerutuan dia 

Dan dia langsung memanggil nama selanjutnya untuk 
mengembalikan essay nya yang menurut dia masih salah dan 
butuh revisi, kalau cara dia memberi tahu dimana letak 
salahnya dengan kalem dan santai aku pasti semangat untuk 
mengerjakan soal-soal dari dia masalahnya dia ngegas terus 

Aku belum seberapa kalau ada salah untuk menjawab 
tugas dari dia, ada temanku yang bahkan sampai dirobek 
dihadapan matanya, sinting kan 

Tetapi anehnya kalau untuk masalah nilai dialah yang 
paling royal dibanding dosen-dosen yang lain yang penting 
kita tetap berusaha untuk selalu mengerjakan soal dari dia, 
walaupun dia selalu berkata yang cukup menyakitkan hati 
jika aku salah dalam menjawab tugas-tugas dari dia, tapi 
nilaiku cukup baik malah bisa dibilang nilaiku paling bagus 
diantara teman-temanku yang lain 

“Gimana tertarik gak sama kerjaan ini?” tanya Widia 


membuyarkan lamunanku yang sedang teringat dosenku 
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“Boleh deh bagian officenya ya berarti bukan bagian 
operator?" tanyaku memastikan 

“Yuppsss, tuh gue udah kirim no temen gue ke Whatsapp 
lo' kata Widia bebarengan dengan notif muncul 


dihandphoneku. 


Kak 
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Bab 3. 


Pria Bermulut Pedas 


Setelah tes interview dengan temannya Widia yang 
memberi info pekerjaan melalui Widia, kini aku sekarang sah 
bergabung menjadi karyawan mereka, disini aku tidak perlu 
menggunakan rok span pendek seperti halnya ketika aku 
bekerja di hotel, disini aku diperbolehkan menggunakan 
celana kerja dan baju kerja sopan, aahhhh akhirnya aman juga 
paha dan segala hal yang mengundang pelecehan, dan yang 
paling penting aku tidak perlu repot-repot untuk mengharnet 
rambut panjangku 

Dengan berpakaian menggunakan celana kerja berwarna 
hitam dan blouse berwarna pastel, tak lupa sepatu berhak ku 
sepatu tempur ku jika bekerja, tas kecil berwarna nude yang 
kini tersambil dibahu kiriku, rambut panjangku kini hanya 
dikuncir kuda tak lupa wajahku kupoles sedikit tebal tapi 
masih terkesan natural agar terkesan baik dihari pertamaku 
bekerja hahaha.... 

Teman Widia yang bernama Adzan kini mengantarku ke 
ruangan si owner, Adzan ini bekerja dibagian HRD ditemani 
Sisna selaku admin HRD untuk membantu adzan dalam hal 


pergajian setiap karyawan agar tidak ada kesalahan 
Eternity Publishing | 13 


Kini pintu si owner ada dihadapanku setelah Adzan tour 
office, sebenarnya ini perusahaan hanya sebuah ruko lantai 
dua, dimana lantai pertama terdapat gudang dan ada satu 
ruangan untuk admin gudang untuk memantau keluar masuk 
barang, lalu ke lantai dua ada ruangan tim Marketing ada 
Iman selaku Manager Marketing ditemani Arti selaku admin 
Marketing baik online maupun offline, dan terakhir ke 
ruangan si owner, Wait 

“Pak Gustaf?” tanyaku spontan ketika melihat penampilan 
owner tempat kerjaku, oh shitt ini beneran Gustaf dosenku 
yang killer ketika waktu kuliah dulu, kok sekarang Glow up, 
dulu dia kan udah killer tampang ya pas-pas an gigi dibehel 
pokoknya ga banget deh penampilannya, dan sekarang 
berbeda bund, dia punya rambut tertata dan rapi kalau dulu 
serapihnya, dia punya kulit wajah sekarang berseri-seri dan 
bersinar kalau dulu sedikit gelap dan berjerawat, dan yang 
paling parah dia punya badan padahal ketutup kemeja danjas 
tapi keduanya menempel indah dibadan kekarnya kalau dulu 
kan dia kurus, pokoknya bisalah disamain sama aktor-aktor 
laga yang sering berseliweran di tv 

“Kamu kenal pak Gustaf Ras?” tanya Adzan yang terkejut 
melihatku tiba-tiba memanggil atasannya padahal dirinya 


belum memperkenalkan nama si owner padaku 
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“Kirain kamu tidak akan mengenali saya” saut Gustaf tiba- 
tiba, wait aku gagal fokus ternyata behel yang dulu membuat 
Gustaf gak banget itu ternyata sudah tidak ada “Bukannya 
kamu selalu ghibahin saya dengan teman-temanmu waktu 
dikampus kan, kalau saya ini udah killer tampang pas-pasan 
jelek pokoknya gak banget deh” lanjutnya yang membuatku 
sangat syock, yaps setiap aku kena amuk jika salah 
mengerjakan soal dari dia aku selalu ghibahin dia dengan 
teman-teman kuliahku dulu, tapi ko dia sampai tahu, ada yang 
berkhianat kah di group pertemananku 

“Saya dulu sempat menguping ketika kamu ngata-ngatain 
saya dihadapan teman-teman kamu” kata pak Gustaf lagi “Lo 
boleh keluar dari ruangan gue bro, gue udah kenal sama Laras 
dia mantan murid gue” lanjutnya ke Adzan dengan bahasa 
santai 

“Oh oke pak gue duluan ya” kata Adzan santai “Karena 
kamu sudah kenal dengan pak Gustaf saya alihkan ke beliau 
ya selaku owner disini” lanjut Adzan kepadaku 

“Oh oke Mas” kataku ke Adzan ya karena dia lebih tua 
dariku aku memanggilnya lebih sopan, Adzan sudah keluar 
dari ruangan beberapa menit yang lalu dan aku bingung 
harus bagaimana mau langsung duduk yang ada didepan 
mejanya takut dicap gak sopan, mau basa basi tentang kabar 


dosen sendiri tapi dia punya mulut pedas takut malah dikata- 
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katain balik terlebih dia tahu dulu aku pernah ghibahin dia, 
duhh Biyunggg......... 

“Mau berdiri sampai kapan disitu, duduk” titah Gustaf yang 
melihatku hanya berdiam diri ditempat 

“Baik Pak” kataku mencoba sopan 

“Tumben sopan udah ketahuan pernah ngata-ngatain saya 
ya” kata pak Gustaf yang makin lemes mulutnya, masa aku 
harus resign baru sehari kerja disini terus masa alasan ku 
resign karena sering dinyinyirin sama boss, malu woyyy.... 

“Kan bukannya harus sopan terhadap atasan Pak biar 
kesannya bagus" katanya tersenyum manis 

“Oh aslinya mah bar-bar ya sering ngata-ngatain orang gitu” 
balas Gustaf yang mengikis habis kesabaranku 

“Mau nyinyirin saya atau mau dijelaskan job desc saya 
disini apa Pak?” tanyaku sarkas tak lupa sambil tersenyum 
manis agar tidak terkesan aku ini sedang jengkel 

“Bukan saya hanya aneh saya punya anak buah yang dulu 
pernah ngata-ngatain saya” kata pak Gustaf terkekeh, lah 
emang ada yang lucu 

“Saya juga aneh pak punya atasan yang dulu pernah saya 
ngata-ngatain” balasku dengan gestur tubuh sopan “Jika tidak 
ada yang ingin dibicarakan lagi apa saya boleh langsung ke 
meja dimana saya bekerja?” tanyaku yang mulai jera adu 


debat si boss alias dosen killerku dulu 
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Tok tok tok 

Terdengar pintu ruangan Gustaf, muncullah sosok Adzan 
dan Iman yang sedang mengangkut meja dan tak lupa Sisna 
yang membawa kursi, wait ini gamungkin aku seruangan 
dengan Gustaf kan, tapi jika dipikir-pikir mereka membawa 
meja untuk tempatku bekerja, karena dilantai atas terdapat 3 
ruangan 

Ruangan owner bersampingan dengan tangga masuk 
kelantai 2, lalu didepan ruangan owner ada ruangan HRD 
berdempetan dengan Marketing, lalu ditengah-tengah 
ruangan terdapat sofa untuk penerimaan tamu, dipojok 
kanan ruangan HRD dekat jendela terdapat mesin fotocopy 
dan brangkas penyimpanan ATK 

“Ini meja taruh disebelah sini Pak?” tanya Adzan yang siap 
menaruh meja disebelah kanan meja boss berhadapan 
dengan pintu kamar mandi 

“Iya” kata Gustaf sambil fokus ke layar komputer 

“Saya satu ruangan sama Bapak?” tanyaku tak percaya 

“Iya, Adzan si Lala ini sudah dijelaskan kerjaan dia apa?” 
kata Gustaf menjawab pertanyaanku dan kalian tahu hanya 
pak Gustaf yang memanggilku Lala, dan bertanya mengenai 
serah terima tugas ke Adzan 

“Lala?” tanya Adzan bingung 


“Larasati” jelas Gustaf 
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“Sudah pak” kata Adzan “Oh iya Ras, nanti kamu satu 
ruangan dengan pak Gustaf karena kalian kan kerjanya saling 
berhubungan, biar kalau ada pertanyaan langsung ditanyain 
ke Pak Boss, Iya gak Boss?” kata Adzan mengerlingkan 
matanya ke Gustaf sambil tertawa 

“Eh ciyee pak Boss, sekarang ada teman satu ruangan” saut 
Sisna ngakak setelah menyiapkan meja kerja untukku berikut 
laptop yang akan menjadi media kerjaku 

“Pak mau digodain juga gak nih sama gue” sambar Iman 

“Kalian bisanya pada ngegodain saya aja, kalo saya goda 
kalian dengan potong bonus mau” saut pak Gustaf 

“Ahhh pak Boss bercandanya bikin cicilan nunggak” kata 
Sisna terkekeh 

Setelah rekan-rekan kerjaku menyiapkan tempat untukku 
bekerja, mereka pun bergegas keluar itupun atas usiran 
Gustaf, setelah saling diam beberapa menit antara aku dan 
Gustaf, dia pun kembali menganggapku ada diruangannya 
setelah mengprint beberapa berkas yang ternyata job desc 

“Itu Job desc kamu disini, kalau ada yang kurang jelas 
silahkan ditanyakan La” kata pak Gustaf tanpa nyinyiran, 
tumben.... 

Aku membaca secara seksama job descku, kurang lebih 
pekerjaanku disini seperti penjelasan Widia kala itu, tetapi 


ada beberapa tambahan seperti setiap harinya aku 
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memesankan makan siang untuk Gustaf ketika dia berada di 
office, oke bisa ditangani 

Membuatkan kopi setiap paginya serta disertakan rincian 
berapa sendok gula kopi dan karamel, masih masuk akal 

Serta jadwal piket pembersihan toilet yang ada dilantai 
satu alias toilet yang digunakan seluruh karyawan kecuali 
boss dimana dia punya toilet diruangannya dan itupun 
tugasku yang membersihkan, busyet disini kerjaku sebagai 
cleaning service atau apa segala kopi dan pembersihan toilet 
aku yang kerjakan 

“Pak ini harus saya banget yang bersihin toilet?” tanyaku 
nada protes 

“Kan biar ada keadilan diantara karyawan” balas Gustaf 
santai 

“Tapi yang diruangan Bapak juga masa saya juga yang 
bersihin” kataku makin protes 

“Barangkali ketika saya lagi gak ada di office kamu tiba- 
tiba nakal mau pakai toilet disini” balas Gustaf gak mau kalah 

“Pak seseringnya saya ghibahin orang saya gak pernah 
mau pakai sesuatu yang bukan punya saya tanpa seizin 
pemiliknya” kataku penuh sabar 

“Kamu dulu sama sekarang gak berubah ya banyak protes” 


kata Gustaf yang berhasil membuatku melotot penuh 
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kebencian “Yaudah nanti gantian sama saya” lanjut Gustaf 
mencoba sabar 

“Okee” kataku ketika mendengar si boss mau gantian 
jadwal tentang pembersihan toilet 

“Biasanya kalau jam segini banyak email masuk di laptop 
kamu tentang requestan bahan-bahan dari kedai kopi di 
setiap cabang, coba kamu cek” kata Gustaf memberitahuku 
dan aku bergegas ke mejaku dan langsung membuka email di 
laptop 

“Kalau sudah di print lalu taken dan acc saya, kalau sudah 
kasihkan ke pihak gudang, itu ada dibelakang meja kamu ada 
print khusus untuk permintaan bahan, itukan ada 3 rangkap, 
yang warna putih untuk kamu, merah gudang, kuning untuk 
yang ngambil bahan, jangan lupa diambil lagi file setelah 
gudang dan pihak yang ngambil sudah serah terima” jelas pak 
Gustaf panjang lebar 

“Pak coba dulu pas ngajar menjelaskan rinci seperti ini kan 
enak adem didengernya, dibanding dulu salah dikit langsung 
marah, kalau udah marah kaya cewek yang lagi PMS” kataku 
tanpa sadar nyinyir 

“Ini saya hanya menjelaskan hanya sekali ya, awas aja 
kalau ada kesalahan” ancam Gustaf galak, lah kumat lagi..... 

Oke lets go bergerak untuk mengerjakan pekerjaan 


pertama dihari pertama bekerja, doaku diawal bekerja hanya 
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minta dikuatkan hati dan jiwa jika sewaktu-waktu si boss 


mulai kumat nyinyirannya. 


Kak 
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Bab 4. 
Tak Sengaja Menguping 


Hari kedua aku bekerja, aku kebagian jadwal untuk 
membersihkan toilet dilantai satu tepat dibawah tangga dan 
berdampingan dengan ruangan admin Gudang yang 
ditempati oleh Mila 

Fyuhhhh 

Setelah beberapa menit aku pun telah selesai 
membersihkan Toilet, sebenarnya aku baru kali ini untuk 
membersihkan toilet, karena dirumah untuk penugasan 
bersih-bersih ada ART yang disewa oleh Mamahku. Ketika 
bekerja dihotel pun aku tidak pernah sekalipun 
membersihkan toilet, karena sudah ada karyawan khusus 
yang tugasnya untuk bersih-bersih 

Ya dikarenakan ini tertera di job desc aku mau tidak mau 


mengerjakannya kan tugasku adalah tanggung jawabku 


“Ras, kamu sedang apa? Bersihin toilet banget?” tanya Mila 
yang baru masuk kerja terkejut melihatku yang baru saja 
membersihkan toilet “Loyalitas tanpa batas ya bund” lanjut 


Mila sambil terkikik 
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“Bukannya ini berlaku untuk setiap karyawan ya?” tanyaku 
polos 

“Hah kata siapa? Lah itu ada Mba Way cleaning service 
disini” kata Mila sambil menunjuk ibu-ibu yang baru saja 
masuk 

“Ada apa Mba Mila pagi-pagi udah heboh" saut Mba Way 
sambil terkekeh 

“Ini loh Mba si Laras masa pagi-pagi udah bersihin toilet, 
wah lumayan ya Mba Way ada bantuan dikit dari anak baru” 
kata Mila ngakak sambil membuka pintu ruangannya 

“Mba Laras gak usah repot-repot bersihin toilet Mba, kan 
itu tugas saya mba” kata Mba Way sambil tersenyum tak enak 
kepadaku karena telah repot-repot membersihkan toilet, dan 
aku hanya tersenyum canggung 

Sial aku dikerjain Gustaf, nyebelin banget gak sih, boleh 
gak sih berdoa yang enggak-enggak buat boss sendiri, jangan- 
jangan untuk masalah pembuatan kopi serta memesankan 
makan siang juga itu hanya akal-akalannya Gustaf saja agar 
aku merasa dibodohi, ya tuhan mau ngomong kasar, gak 
boleh ngomong kasar Laras dosa.... 

Setelah aku menyimpan tas kerjaku dimejaku si tukang 
kibul masuk dengan raut tanpa ada bersalah sekalipun, Gustaf 
dengan santainya menyampirkan tas kerjanya dikabinet 


miliknya dan menyalakan komputer, aku hanya 
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memperhatikan dengan tatapan tajam sambil memikirkan 
sudah berapa kali tinjuan yang aku layangkan ke wajah Gustaf, 
dan tentu saja semua itu hanya ada dalam pikiranku 

“Kopi saya mana La?” tanya Gustaf yang masih 
melanjutkan aktingnya, oke kita lihat mau sejauh mana dia 
membodohiku 

“Wait Pak” kataku singkat sambil berjalan ke arah pantri 
yang berada disamping ruangan Marketing dekat dengan 
mesin fotocopy, untuk ukuran pantry diperusahaan yang 
tidak terlalu besar ini cukup mewah, karena di pantry 
terdapat kulkas kecil dekat pintu masuk, kitchen set mini 
untuk penyimpanan alat-alat makan serta kopi dll, 
dibawahnya terdapat kompor listrik dan microwafe disertai 
adanya tempat khusus untuk mencuci alat-alat makan 

“Mba Laras mau bikin teh?” tanya Mba Way yang sudah 
berada di Pantry 

“Mau bikin kopi untuk pak Gustaf Mba” jelasku 

“Biar saya saja Mba” kata Mba Way 

“Untuk hari ini biar saya aja Mba yang bikin, mau kasih tau 
kalau ngerjain anak kecil itu nanti kualat” kataku yang 
membuat Mba Way bingung 

Dengan hati-hati aku membawa ramuan yang akan aku 
berikan ke pak Gustaf, ah aku sudah tidak sabar melihat 


ekspresinya, hahaha...... 
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“Ini Pak kopinya” aku menyerahkan gelas yang berisikan 
kopi untuk Gustaf, setelah itu aku langsung duduk dimejaku, 
sambil mengecek email masuk untuk mengetahui omset 
masing-masing cabang per kemarin untuk dimasukkan ke 
laporan yang nantinya setiap akhir bulan akan diberikan 
kepada Gustaf 

Sedang asyiknya bergulir dengan pekerjaanku terdengar 
semburan air dari mulut Gustaf, yang kupastikan dia 
merasakan kopi digaramin ah ralat garam dikopiin, karena 
aku lebih banyak memberi garam dibandingkan kopi itu 
sendiri 

“Laras kamu tidak bisa bedakan mana garam mana gula” 
kata pak Gustaf galak sambil menghampiri mejaku siap untuk 
mengamuk 

“Lah Bapak tidak bisa membedakan mana kerjaanku mana 
kerjaan Mba Way” kataku lebih galak, apa mau balas apa nah 
gak bisa jawab kan 

“Oh jadi kamu sudah tahu ya” saut Gustaf dengan santainya 
dan lihat dia tersenyum dengan lebarnya sialan... 

“Menyenangkan ya Pak ngerjain anak kecil seperti saya” 
kataku sarkas melihat dia hanya tersenyum bahagia 

“Emang kamu anak kecil? Wajah doang seperti anak kecil 
otaknya sih licik seperti orang dewasa” kata pak Gustaf 


nyinyir, sabar... 
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Masuklah Mila menyerahkan surat permintaan bahan 
kemarin yang telah diambil oleh si peminta barang, dan aku 
menyerahkan surat permintaan bahan baru untuk perhari ini 

“Tengkyu ya Mil” kataku mengucapkan terimakasih karena 
dia telah repot-repot ke atas untuk menyerahkan kepadaku 

“Sekalian minta tanda tangan pak Gustaf tadi ada dateng 
bareng” kata Mila terkekeh 

Gustaf dan Mila pun berbincang-bincang mengenai barang 
masuk per hari ini, aku kembali melanjutkan pekerjaanku 
mengenai laporan omset untuk bulan ini, tak lupa aku melihat 
stock barang digudang untuk kebutuhan dibulan ini cukup 
atau tidak 

Tak terasa jam makan siang pun telah tiba, aku memilih 
keluar dengan karyawan lain untuk makan siang diluar, 
sedangkan Gustaf memilih makan siang diruangannya setelah 
tadi dipesankan makan siang oleh Mba Way 

Kami memilih makan siang dirumah makan Padang 
tempat biasa rekan-rekan kerjaku makan siang, katanya jika 
hari jumat seperti ini ada promo buy 1 get 1 dikarenakan 
Iman sedang berada dinas luar karena brand kopi kita 
dipesan untuk acara weding selegram dikota ini, aku join an 
dengan Arti admin marketing dan Adzan join an dengan Sisna, 
sedangkan Mila berpesan untuk dibungkus dan promonya ia 


akan berikan kepada Mba Way 
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“Ras lo itu mantan muridnya pak Gustaf kan berarti lo udah 
tau dong semarah apa kalo doi udah ngamuk” kata Adzan 
membuka perghibahan hari ini 

“Ho.oh” kataku sambil menyereput es jeruk ku “Bahkan 
dulu ada teman gue salah mengerjakan essay dari dia, 
langsung dirobek dong dihadapan dia terus berucap yang 
nyakitin hati” jelasku 

“Segalak itu emang ya dia kalo udah ngamuk” saut Arti 
“Gue belum pernah diamuk sih, tapi kalau ada salah di kerjaan 
gue yang diamuk duluan ya Iman” lanjut Arti terkekeh 

“Boss mah emang gitu, nih kalo Sisna salah input gaji 
karyawan gue yang diamuk, bilangnya gue gak becus jadi 
atasan sampai dibilang gue melakukan penggelapan dana dan 
bersekongkol sama Sisna” jelas Adzan “Tapi ya kalau dia lagi 
bercanda ya enak juga sih” lanjut Adzan ngakak 

“Makannya dia gak akan marah kalau gue atau Arti goda- 
goda dia” kata Sisna 

“Malah itungannya dia kalau sama karyawan cewek jarang 
marah yang sampai gimana gitu” kata Arti 

“Oh atau jangan-jangan karena dulu dia pernah ditegur 
sama dekan kampus karena terlalu keras dalam mengajar 
sampai mahasiswi nangis karena dia salah dalam 
mengerjakan tugas dari pak Gustaf, terus semenjak itu dia 


kalau sama murid perempuan kalem tapi kalau sama cowo 
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garangnya kebangetan” jelasku menceritakan kenangan dulu 
aku pernah diajar oleh pak Gustaf 

“Sama lo juga kalem Ras?” tanya Adzan yang mulai 
melahap makan siangnya disertai yang lain 

“Kalem apanya cewek Pms sama dia juga, menangan dia 
deh kayanya kalau urusan garang mah, masalahnya pas dia 
mulai kalem ngajarnya setelah gue ditingkat akhir dimana 
gue udah gak diajar sama dia lagi, karena mata kuliah dia 
hanya di perkuliahan tahun pertama doang” jelasku lagi 
sambil fokus menghabiskan nasi rendangku 

Rasanya aku ingin memberitahu mereka seburuk apa 
penampilan boss mereka dulu, tapi aku takut ada yang ember 
karena sedekat apapun kita dengan teman kerja alangkah 
baiknya tidak usah terlalu banyak mengumbar rahasia jika 
akan merusak kenyamanan kerja atau bahkan masalah gaji 
dan bonus kita disini 

Setelah makan siang bersama aku memutuskan untuk 
kembali ke office duluan karena kebetulan handphone ku 
tertinggal di meja kerjaku, namun beberapa langkah ingin 
masuk ruanganku sekaligus ruangan Gustaf terdengar 
pertengkaran antara boss ku dengan seorang perempuan 

“Aku sudah mempunyai perusahaan yang bisa dibilang 


bisa disetarakan dengan perusahaan Kakek kamu Fina” kata 
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Gustaf frustasi dimana aku belum pernah melihat ekspresi dia 
yang seperti itu 

“Tapi aku dijodohkan oleh pemilik perusahaan diatas 
perusahaan Kakekku atau Kamu Staf” jelas perempuan itu 
yang bernama Fina “Aku tetap akan memutuskan hubungan 
antara kita, hubungan kita berakhir disini” lanjut Fina lagi dan 
what Gustaf menitikkan air mata kenapa aku melihatnya tak 
tega yah, apa perempuan itu sangat berarti bagi dia 

“Dulu aku hanya seorang dosen Kakekmu sangat menghina 
karena tidak bisa memberi masa depan untuk cucunya, 
sekarang setelah aku memiliki perusahaan yang hampir 
setara dengan perusahaan Kakekmu, dia main menjodohkan 
kamu" kata Gustaf yang mencoba tegar 

“Sejujurnya saat kamu terlalu sibuk membangun 
perusahaanmu ini aku sudah tidak mencintaimu lagi karena 
aku tidak diperhatikan seperti dulu, dan ada pria yang 
memberi segala yang aku minta dan dialah yang dijodohkan 
olehku jelas Fina, ya ampun jahat ya bund... 

“Kamu tahu sendiri kan aku sibuk juga demi kamu” kata 
Gustaf sedikit marah 

“Intinya aku kesini ingin memberitahu kamu bahwa kita 
telah selesai” kata Fina yang langsung keluar dari ruangan 


dan aku memilih bersembunyi di pojokan 
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Setelah Fina menuruni tangga terdengar suara barang 
yang dilempar ke lantai, aku bingung bagaimana caranya aku 
masuk ruangan jika salah satu penghuninya sedang marah 
seperti itu, jika aku nekat masuk yang ada aku akan menjadi 
santapan empuk baginya, ahhh sialan kenapa harus satu 


ruangan dengan boss sendiri. 


Kak 
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Bab 5. 


Badai Pasti Berlalu 


Hari demi hari minggu demi minggu rupanya aku telah 
nyaman bekerja diperusahaan ini sampai akhirnya kontrak 
kerja baruku sudah aku taken untuk dua tahun kedepan, 
orang tuaku pun senang aku bekerja disini karena aku setiap 
weekend bisa berkumpul bersama mereka dan untuk 
tekanan pekerjaan disini masih bisa ku hadapi walaupun 
kadang aku kewalahan menghadapi mood Gustaf jika mood 
dia sudah berantakan 

Contohnya setelah aku tidak sengaja menguping 
pertengkaran Gustaf dengan perempuan bernama Fina kala 
itu, semua pekerjaan anak buahnya yang sekiranya menurut 
dia tidak becus langsung dileparkan kehadapannya tanpa 
ampun, dari setiap divisi kena amuk terlebih aku dan itu 
berlangsung selama 3 bulan berturut-turut 

Sampai pada akhirnya aku tak tahan menangis dipojokan 
pantry dan diketahui Arti dan Adzan yang mereka sedang 
ingin membuat minum penyegar pikiran karena memang 
Gustaf ngamuknya keterlaluan sampai urat-urat disekitaran 


lehernya terlihat dengan sangat jelas, ngeri sangat bukan 
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“Tapi emang pak Boss ngamuknya gak ketulungan sih, gue 
yang gak pernah diamuk aja dalam seminggu ada aja gue 
diamuk” jelas Arti sambil menenangkan aku setelah memberi 
teh kepadaku 

“Gue tiap hari Mba apalagi satu ruangan kan gue tarik nafas 
panjang aja terus bersuara gue dinyinyirin Mba dibilang 
“kenapa? Cape ya kerja, ya kalau gak mau cape ya tiduran aja 
dirumah” padahal gue cuman nafas doang Mba” kataku 
melanjutkan tangisku 

“Bos lo kenapa deh Dzan, dari kemarin-kemarin sensi mulu 
bawaannya, cariin pacar gih kurang belaian tuh si Bos” kata 
Arti mulai ngegas 

“Gue juga aneh, eh jangan salah lo dia begitu-begitu juga 
udah punya pacar, cantik, konglomerat lagi” jelas Adzan 
memberi tahu sambil berpikir kenapa Gustaf tiap harinya 
makin garang 

"Wait potongku sambil menghapus air mataku dengan 
tisu yang diberikan Arti “Pas lagi itu gue baru awal-awal kerja 
disini terus diajak makan siang diluar, pas balik office duluan 
gue gak sengaja nguping kalo si Boss lagi bertengkar sama 
cewek terus si cewek minta udahan gitu” kataku menjelaskan 
ketika tidak sengaja menguping pertengkaran si Boss 


“Kira-kira pas kapan itu?” tanya Adzan penasaran 
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“Kira-kira udah tiga bulanan yang lalu, nah mulai dari situ 
gue kena amuk sampe sekarang, udah gak kuat gue setiap 
kerjaan gue ada salah dikit langsung ngamuk, kadang sampe 
gebrak meja gue kalau gue gak konsentrasi kerja” jelasku 

“Gila!! Tiap hari lo digituin, sadis banget nasib lo yang satu 
ruangan sama si Boss” kata Arti menatapku iba 

“Oh pantes lagi itu gue sempet dengar kalau si Boss 
ditinggal nikah” kata Adzan sambil mengecek handphonenya 
“Damn it!!!!” teriak Adzan membuatku dan Arti terkejut 

“Kenapa lo?” tanya Arti menatap Adzan marah karena 
hampir membuat dirinya jantungan 

“Pacarnya si Boss ternyata udah married sama anaknya 
yang punya stasiun televisi swasta yang lagi naik daun itu” 
kata Adzan sambil memberi info dari handphonenya 

“Cantik ya bund mantannya sayang ditinggal kawin” kata 
Arti terkekeh 

“Sial dia yang ditinggal kawin gue yang diamuk” gerutuku 

“Semua karyawan juga kena amuk kok tapi gak sesering lo” 
kata Adzan membuat Arti ngakak 

“Anggap aja lo jadi pawang pria sakit jiwa karena ditinggal 
kawin” kata Arti ngakak 

Dan aku melihat sosok Gustaf yang ingin memasuki pantry 
aku buru-buru menyenggol kaki Arti untuk menghentikan 


perghibahan ini 
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Namun setelah beberapa hari drama menangisku di pantry 
Gustaf tak menampakkan kegarangannya seperti sebelum- 
sebelumnya dan itu menjadi suatu anugerah bagi karyawan- 
karyawan disini 

Dan entah hanya perasaanku saja walaupun terkadang dia 
kadang masih sewot kalau aku mengerjakan tugas dengan 
salah tetapi sekarang Gustaf terlihat seperti perduli 
terhadapku, yang biasanya dia bodo amat. Dari zaman aku 
kuliah dulu dia adalah sosok yang bodo amat dengan orang- 
orang disekitarnya 

“Saya sudah memesankan makan siang buat kamu, biar 
gak usah repot-repot keluar cuaca juga sedang terik-teriknya” 
kata Gustaf yang membuatku yang sedang mengerjakan 
laporan terkejut 

“Hah gimana Pak maksudnya?" tanyaku memastikan 

“Saya sudah pesen makan siang buat kamu, Bibimbap dari 
cafe korea kesukaan kamu” jelas Gustaf kepadaku, Hah ini bos 
pake tahu banget kesukaanku, kesambetkah ini si boss... 

“Kok Bapak tahu makanan kesukaan saya?” tanyaku 
bingung 

“Kamu semenjak kerja disini saya perhatikan dalam 
seminggu ada beberapa kali memesan itu” jelasnya, kenapa 
dia perhatian ke aku bahkan aku pun sama sekali tidak 


pernah memperhatikan dia kalau makan siang menunya apa 
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“Oh tengkyu ya Pak” kataku tulus, ya kapan lagi coba liat 
orang yang masa bodo jadi perhatian gini 

“Sama-sama” kata Gustaf sambil tersenyum manis 
menatapku, sialan kok dia makin ganteng kalau tersenyum 
seperti itu 

Aku yang salah tingkah langsung mengalihkan pandangan 
ke layar laptopku dan mencoba fokus ke kerjaanku, karena 
sore ini Gustaf membutuhkan laporan target akhir bulan yang 


sedang aku kerjakan. 
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Bab 6. 


Bertemu Dengan Tim Ghibah 


“Oke untuk Gathering tahunan kita ke daerah Bandung ya, 
untuk setiap outlet sementara libur selama dua hari ya Pak” 
kata Adzan membuka meeting tahunan yang kita laksanakan 
di office ini, semua karyawan termasuk Mila pun wajib hadir 
di meeting tahunan ini 

“Kamu tentukan ke wisata mana saja dan menginap 
dimana, ini data budget buat Gathering kita” kata Gustaf 
menyerahkan selembaran ke Adzan 

“Ke daerah Lembang aja Dzan, sekalian kita liat potensi 
market disana barangkali kita bisa buka cabang disana atau 
join dengan wisata setempat" saut Iman 

“Wah gue suka ide lo Bro” kata Gustaf antusias 

“Pak, semua karyawan outlet ikut kan tanpa ada kloter?” 
tanya Mila ceria seperti biasanya 

“Ini bocah kok bisa ya kecantol sama karyawan outlet, 
awas ya kalau kalian main mata untuk melakukan hal-hal 
yang merugikan perusahaan” kata Gustaf yang kumat 


nyinyirannya 
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“Pak Boss jangan soudzon gitu dong” kata Mila cemberut 
“Tanya deh Laras stock di gudang ada yang aneh-aneh gak?” 
kata Mila meminta bantuanku 

“Pak Gustaf tenang saja, stock di gudang selama ini aman- 
aman saja, berdasarkan data dan fakta balance pak” kataku 
menjelaskan 

“Oke” kata Gustaf singkat “Untuk kehadiran setiap 
karyawan gimana Sis untuk tahun ini, aman?" tanya Gustaf ke 
Sisna 

“Ada beberapa yang kami beri surat teguran Pak, karena 
dia sering ijin dan sering telat, tetapi sejauh ini mereka ada 
perbaikan” jelas Sisna 

“Nah sekarang pembahasan yang saya suka, gimana data 
penjualan kita Arti dan Anggun sudah balance?” tanya Gustaf 
kepadaku dan Arti 

“Untuk keuntungan dari event yang sudah kita ambil data 
saya dengan Anggun sudah cocok Pak” jelas Arti 

“Iya Pak, total keuntungan bersih dari event dan penjualan 
setiap outlet per kemarin sudah mencapai di angka 2,34 
Milyar Pak, itu sudah dipotong dengan budget untuk 
Gathering yang Bapak minta” kataku memberi tahu kepada 
setiap karyawan tentang keuangan perusahaan, bagusnya 


kerja disini Gustaf terbuka untuk masalah keuangan katanya 
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biar setiap karyawan semakin semangat untuk menaikkan 
profit penjualan 

“Oke meeting hari ini cukup sekian dan Gathering akan 
dimulai kapan Dzan?” tanya Gustaf ke Adzan 

“Kemungkinan hari senin sampai selasa Pak, kita cari Low 
season di setiap outlet, dan kita juga akan menggunakan jasa 
EO pak agar acaranya tertata” kata Adzan 

“Oke good, berarti minggu depan ya” kata Gustaf dan 
dibalas anggukan oleh Adzan “Okelah” lanjut Gustaf yang 
mulai berdiri dan akan kembali keruangannya, semua pun 
mulai bersiap-siap untuk membubarkan diri, dan notif setiap 
karyawan berdering bersamaan begitupun notif dari M- 
banking ku 

“Selamat bonus kalian sudah masuk ya guys” jelas Gustaf 
membuat kami semua tertuju ke handphone masing-masing 
“Ingat kerja yang makin giat jangan sering ghibahin Boss 
Mulu" lanjut Gustaf 

“Iya Pak” jawab kami bersamaan dan Gustaf sudah kembali 
keruangannya 

Setelah makan siang tiba-tiba Gustaf mengajakku untuk 
tour ke setiap outlet, termasuk outlet yang akan dibuka 
disebuah mall yang kemungkinan sebulan atau dua bulan 


akan dibuka 
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Tak lupa Gustaf memberikan ultimatum kepada karyawan 
setiap outlet agar tidak terlalu sering ijin atau telat masuk 
kerja, serta Gustaf pun memberi tahu jika bonus tahunan 
mereka sudah masuk ke rekening mereka 

Sebenernya aku salut terhadap mantan dosenku atau boss 
ku ini, penataan dia punya perusahaan sangat rapih, dari 
mengembangkan usahanya setahun merintis sudah mau 
memiliki 4 cabang outlet minuman, bahkan sekarang aku 
sedang membuat dana modal untuk pembuatan usaha 
makanan semacam dimsum dan teman-temannya 

Selama 9 bulan bekerja dengan Gustaf pun banyak ilmu 
yang aku terapkan dari ajaran dia, malah dibilang Gustaf 
sangat peduli terhadap perkembangan skill anak buah dia, 
setiap dua bulan sekali Gustaf pasti mengirim karyawan 
outlet dia untuk mengikuti seminar tentang Barista dan 
peracikan kopi 

“Apa ini kok kamu minum dari punya kita kompetitor” kata 
Gustaf yang dari toilet mall, ya gimana dong keliling hampir 
mengitari seluruh kota gak dikasih minum aku terpaksa 
membeli minuman di kedai dimana Widia bekerja, sayangnya 
dia tidak berangkat karena sedang liburan bersama suaminya 

Widia ini teman SMA yang paling dekat denganku, ketika 


dia menikah aku datang karena dia tidak mau menerima uang 
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amplop dariku terpaksa aku memberinya kambing saja, 
itung-itung buat dia kurbankan nanti di idul adha 

Alasan dia menolak uang amplop dariku karena dia sudah 
punya banyak uang, songong banget kan itu bocah, tapi 
memang sih jika dilihat-lihat orang tua Widia memang lebih 
kaya dari orang tuaku, terlebih dia sekarang bekerja 
ditambah suami dia pun cukup mapan, aahhh terkadang 
rumput tetangga lebih hijau bund 

Cantik, kaya, dan cepat dipertemukan jodohnya, dari 
jaman sekolah aku belum pernah sama sekali merasakan 
pacaran, bukannya aku tidak suka pria, hanya saja aku tidak 
ingin membuang-buang waktu untuk pacaran yang 
menurutku hanya begitu-begitu saja bukan jika pacaran, 
siklusnya hanya perkenalan pendekatan lalu perpisahan 

“Eh kok malah bengong, tuh kan minum dari punya 
kompetitor jadi kesambet kan” kata Gustaf sambil mencubit 
pipiku membuatku tersadar dari rasa iriku terhadap Widia 

“Siapa yang kesambet” kataku cemberut 

“Kamu udah laper lagi belum, jam kerja di office sudah 
selesai sepertinya kita tidak usah balik ke office deh” jelas 
Gustaf, aku spontan melihat jam tanganku yang sudah 
menunjuk pukul 17.00 

“Berarti saya kalau sekarang untuk pulang gak papa ya Pak” 


kataku sumringah sambil menyedot minumanku 
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“Kamu gak mau makan dulu, kan bonus kamu lumayan kan 
walaupun baru 9 bulan kerja disini” kata Gustaf 
menggandeng tanganku ke restaurant korea all you can eat 

“Ini Bapak minta saya telaktir banget" kataku tak 
terpacaya sambil melepaskan kaitan tangan Gustaf di jariku 
karena aku merasa aneh dijantungku ketika tadi Gustaf 
menggenggam tanganku 

“Enggak saya yang telaktir, So?” tanya pak Gustaf 
meyakinkanku 

“Oke deal” kataku sambil tersenyum ceria sambil cepat- 
cepat menggandeng tangan Gustaf takut dia tiba-tiba berubah 
pikiran 

Ketika kitamemasuki restaurant aku melihat sosok teman- 
teman masa kuliahku, yang dulu aku Ghibahin Gustaf ya 
bareng mereka, karena mereka juga korban dari tindak 
kerasnya Gustaf ketika masa pengajaran kuliah dulu 

Kenapa harus sekarang bertemu ketika aku sedang jalan 
bareng dengan Gustaf, bukannya sekarang mereka sudah 
bekerja dihotel dan pramugari juga, mana ada Hesti dan Lesti 
lagi kembaran yang sangat membenci Gustaf bahkan dia 
menjadi garda terdepan jika sudah mengghibahi Gustaf 

Keringat dinginku pun mulai keluar karena ah tanganku 
tadi mana menggandeng tangan Gustaf lagi, dan itu dilihat 


oleh tim Ghibah, dan mereka tampak tidak percaya apa yang 
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mereka lihat, sialnya ketika aku ingin melepaskan 
genggamanku, si boss ku ini alias mantan dosenku ini malah 


mempereratnya, double sial.... 


2k kk 
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Bab 7. 
Introgasi Ala Tim Ghibah 


Terlambat ingin kabur dari cengkraman tim ghibah 
sayangnya mereka sudah melambaikan tangan kearahku, gak 
mungkin kalau mereka sedang memanggil waitress tetapi 
memanggil namaku 

Ingin kusingkirkan Gustaf yang berada disampingku 
itu lebih tidak mungkin, yang ada hari-hari bekerja ku akan 
suram karena dia tipekal orang yang mudah tersinggung dan 
kalau sudah tersinggung bawaannya ngamuk-ngamuk mulu 

“Ada yang bisa saya bantu Ka?” tanyaku kepada tim 
Ghibah seperti waitress yang sedang melayani pelanggannya 

“Masih gila aja Lo dari semenjak masa kuliahan” saut 
Rachel ngakak namun berbeda dengan Hesti dan Lesti yang 
menatap tajam kearah Gustaf yang berada dibelakangku 

“Lo lagi ngedate sama pak Gustaf?” tanya Hesti 
membuka pengintrogasian 

“Enggaklah ya kali” bantahku 

“Enggak kok tangannya gandeng-gandengan gitu mau 
nyebrang jalan atau gimana” saut Lesti nyinyir seperti 


biasanya, Lesti mah kalau gak nyinyir gak asik katanya 
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“Tuh tuh tuh mulutnya kebiasan deh” kataku sambil 
berekspresi yang tidak biasa melihat kenyinyiran Lesti 
kembali 

“Kalian apa kabar?” tanya Gustaf menimbrung 
diobrolan kami 

“Baiklah terlebih lagi tidak ada kata-kata pedas Bapak 
di hidup saya” saut Lesti sambil menatap sinis Gustaf 

“Terlebih saya, hidup saya makin baik-baik saja 
setelah tidak diajar Bapak" kata Hesti, gila emang tim ghibah 
mau ngakak sumpah, gimana ya Gustaf perasaannya di 
nyinyirin balik sama murid-muridnya dulu yang pernah 
dinyinyirin hahaha... 

“Alhamdulillah Pak kami semua baik” jawab Rachel 
yang paling waras diantara yang lain 

“Oke good” balas Gustaf singkat “Lala kita duduk 
dimeja sana saja” lanjutnya kepadaku sambil menunjuk meja 
didekat jendela yang terlihat kosong 

“Kenapa gak bareng kita aja Pak disini, kita juga baru 
mulai kok” kata Rachel yang memang kulihat mereka baru 
star untuk makan, tahu kan sistem makan di restaurant all 
you can eat kita boleh makan sepuasnya tetapi diwaktu 

Alasan aku mengajak Gustaf makan di restaurant 
korea sistem all you can eat karena perutku entah kenapa 


sangat kelaparan setelah diajak dinas luar dengan Gustaf, 
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kurasa cocok dengan perutku yang butuh asupan yang 
banyak namun sialnya aku malah bertemu dengan teman- 
teman kuliahku 

“Iya, gerah ya kalau bareng murid-muridnya dulu yang 
sering dibentak-bentakin” kata Lesti melihat Gustaf yang 
belum menyauti ajakan dari Rachel 

“Takut kali nanti dinyinyirin balik” kata Hesti ngakak 

“Kalau saya duduk bareng kalian yang ada kalian nanti 
tidak baik-baik saja, bukannya tadi kata kalian berkata hidup 
kalian baik-baik semenjak tidak ada saya” kata Gustaf 
membalikkan kata-kata tim Ghibah tadi 

“Udah-udah, kita makan bareng mereka aja Pak, saya 
juga sudah lama tidak bertemu mereka karena sibuk masing- 
masing” kataku melerai pertikaian antara Bossku dengan 
teman-temanku 

Tepat pukul 9 malam aku sampai dirumahku setelah 
tadi Gustaf dengan mobil Fortunernya memaksaku untuk 
mengantarkan aku pulang, sebenarnya ada perasaan 
canggung diantar oleh orang yang dulu menjadi dosenku yang 
setiap mengajar selalu keras terhadapku ditambah sekarang 
menjadi Bossku dimana jika sudah marah selalu bentak- 
bentak, menggebrak meja bahkan melempari kerjaan 


kewajahku yang menurutnya salah 
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Terlebih ketika aku bertemu kembali dengan teman- 
teman kuliahku dulu dan mereka memberitahuku sebuah 
rahasia yang membuatku sangat terkejut, dimana hal itu tidak 
disangka-sangka 

“Kalian sekarang kerja dimana?" tanya Gustaf setelah 
ia memutuskan untuk gabung bersama mereka, aku yang 
sudah tak tahan dengan rasa laparku langsung membakar 
daging setelah tadi waitress mengantarkan setumpuk daging 
ke meja kami 

“Saya sekarang kerja di hotel bintang 4 yang ada diatas 
mall ini pak, kalo Lesti Hesti sekarang jadi pramugari" jelas 
Rachel 

“Not Bad lah” balas Gustaf mengambil daging yang 
sudah aku bakar tadi, sial untung Boss sendiri 

“Lo sekarang kerja dimana Ra? bukannya lagi itu lo 
tanya info kerja di group ya” tanya Hesti 

“Tuh bareng pak Gustaf' jelasku sambil memakan 
daging dibarengi nasi, aku sangat lapar 

“Maksudnya gimana?” tanya Lesti yang cukup terkejut 

“Tahu coffe shop Ngewedank kan?” tanyaku kepada 
teman-teman yang sedang sibuk melahap makanannya 
masing-masing tapi aku yakin otak mereka tetap konsentrasi 


jika diajak ghibah 
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“Iya tahu, gue sering nongkrong disitu kalau lagi libur, 
enak juga sih kopinya terjangkau juga harganya” balas Rachel 
dan di iyakan oleh Lesti Hesti 

“Nah itu punya pak Gustaf” jelasku santai 

“Oh Shitt!!!” maki teman-temanku bebarengan 

“Seriusan Pak?” tanya Rachel diangguki oleh Gustaf 
membuat Lesti Hesti tidak percaya, mereka pasti berpikir ini 
menyebalkan kenapa musuh mereka lebih baik dari dia 

“Bukannya lagi mau buka di mall ini juga ya?” tanya 
Rachel 

“Iya, makannya gue sama pak Gustaf lagi visit mau 
tahu sejauh mana persiapan disini” jelasku agar teman- 
temanku tidak menatap sinis setiap Gustaf yang menaruh 
daging dimangkokku yang sudah ia bakar sendiri 

“Emang Lo kerja sama pak Gustaf dibagian apa?” tanya 
Hesti 

“Asisten dia tapi merangkap jadi bagian keuangan juga 
sih” jelasku yang masih kurang paham posisiku diperusahaan 
Gustaf 

“Terus lo tahu sebelumnya kalau itu punyanya pak 
Gustaf?” tanya Lesti 

“Mana tahu gue, pas tahu dikenalin sama HRD disitu” 
kataku yang perlahan mulai kenyang 


“Terus lo betah gitu kerja sama dia?” tanya Lesti lagi 
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“Ya betah gak betah sih Nyokap Bokap juga suka kalau 
gue kerja disitu karena weekend gue bisa kumpul sama 
mereka” jelasku 

“Terus dia masih galak kaya biasanya gak?” tanya 
Hesti 

“Masih sering nyinyir gak?" tanya Lesti 

“Kalian ini benar-benar ya ngomongin orang 
didepannya banget” saut Rachel yang reflek membuatku 
melihat kearah Gustaf yang duduk disampingku 

“Oh gak papa silahkan lanjutkan kembali sesi ghibah 
kalian, anggap saja tidak ada saya disini, Ghibahlah sesuka 
kalian” kata Gustaf santai yang tak lupa menaruh daging lagi 
dimangkokku 

“Pak Gustaf suka sama Laras?” tanya Hesti tiba-tiba 
yang membuatku tersedak minumanku yang barusan aku 
tenggak 

“Iya daritadi perhatian bener si Laras dibakarin daging 
mulu” kata Lesti mulai dengan radar detektifnya 

“Memang kenapa kalau saya suka sama Laras, apa saya 
juga butuh ijin dari kalian?” tanya Gustaf membuat Lesti Hesti 
terkejut terlebih aku, aku menyenggol lengan Gustaf agar 
jangan bermain-main kata dengan mereka 

Setelah cukup hening karenatak ada balasan dari Lesti 


Hesti mungkin mereka cukup terkejut karena kata-kata dari 
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Bossku, Gustaf pun memilih untuk ke toilet karena dia telah 
selesai menyantap makanannya 

“Ras kalau pak Gustaf suka sama Lo gimana?" tanya 
Rachel sambil tersenyum jahil 

“Tuh tuh mulai deh” kataku malas menanggapi 

“Tapi sekarang kok pak Gustaf gantengnya kebangetan 
ya, kan dulu you knowlah” kata Hesti yang tidak ingin body 
shamming 

“Badannya juga sekarang bagus tau, gak kalah sama 
olahragawan lah” sambar Lesti “Kalian lihat dadanya kan, 
pelukable banget” lanjut Lesti dengan wajah terpesona, gila 
tadi pas ada orangnya kaya benci sekarang gak ada orang 
malah kaya janda liat brondong ganteng 

“Tuh Ras masa gak mau dipeluk sama yang punya dada 
pelukable gitu” kata Rachel dengan sifat jahilnya 

“Gila lo ya” kataku garang “Tapi menurut kabar yang 
gue denger dia baru aja ditinggal nikah, itu loh yang sekarang 
jadi mantunya yang punya televisi swasta yang terkenal itu” 
lanjutku melakukan sesi ghibah 

“WHATTT!!!!” Teriak teman-temanku heboh 

“Ssssttttttttt gausah teriak kampungan deh ah kalian” 
kataku menatap garang teman-temanku yang heboh 

“Cantik banget woyy itu mantannya pak Gustaf” kata 
Hesti tak percaya 
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“Ah percuma juga cantik gak jadi dikawinin sama pak 
Gustaf” kata Lesti nyinyir 

“Gue punya kabar mengejutkan, tapi ini belum tentu 
benar apa enggak, soalnya ini kata Nyokap gue” kata Rachel 
berbisik sontak membuat kepala kami reflek berkumpul 
ditengah meja 

“Apa?” tanyaku Lesti Hesti bebarengan 

“Kata nyokap gue katanya lagi itu kan ngobrol tuh 
sama nyokap lo” kata Rachel berbisik sambil melihat 
kearahku 

“Iya terus?” tanyaku dan kalian tahu orang tuaku dan 
orang tua Rachel memang berteman semenjak aku dan 
Rachel masih didalam kandungan 

“Katanya...” lanjut Rachel memberi jeda sambil 
melihat kearah kami dengan wajah serius memperhatian 
Rachel 

“Katanya katanya mulu lama benar dah pengen 
ceritanya” geram Lesti karena Rachel memang sengaja di 
lambat-lambatin dalam menyampaikan gossip 

“Sabar woy namanya juga membangun suasana biar 
lebih tegang” balas Rachel usil 

“Lanjutin lanjutin” kataku 

“Katanya lo mau dijodohin Ras” kata Rachel 


membuatku benar-benar terkejut sampai tidak bisa berkata- 
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kata “Terus lo tahu siapa pria yang akan dijodohin sama lo” 
lanjut Rachel yang sudah sukses membuatku tegang tak 
karuan karena ceritanya 

“Sama siapa?” tanya Hesti mewakiliku 

“Pak Gustaf’ balas Rachel 

“WHATTTTT!!! teriak Lesti Hesti bebarengan, aku 
tentu saja seluruh badan dan jiwaku benar-benar lemas 
mendengarnya sampai mulutku sudah terbuka tetapi tidak 
ada kata-kata yang keluar 

“Sssssttttttt Pak Gustaf’ bisik Rachel yang melihat 
sosok Gustaf kembali dari toilet “Ciyee yang mau dikawinin 
sama pak Gustaf” bisik Rachel kepadaku yang sudah 
memasang wajah benar-benar cengo 

Karena cerita Rachel tadi sukses membuatku tidak 
bisa tidur, kenapa orang tuaku tidak pernah menceritakan hal 
ini, apa mereka sengaja menyembunyikan hal ini dariku, 
terus darimana orang tuaku bisa mengenal Gustaf, bukannya 
Gustaf baru saja ditinggal nikah, atau sebenarnya Gustaf tahu 
selama ini, apa jangan-jangan sekarang Gustaf mulai baik dan 
perhatian kepadaku karena dia tahu akan dijodohkan 


denganku 
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Dan banyak pertanyaan-pertanyaan yang bersarang 
dikepalaku sampai tepat adzan subuh aku baru bisa 


memejamkan mataku. 


Kak 
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Bab 8. 


Meminta Penjelasan 


Hari ini aku sengaja ijin tidak masuk kerja, karena 
terlalu syock dapat berita mengenai perjodohanku dari 
Rachel dan sekarang aku akan memastikan kebenaran berita 
itu dari orang tuaku 

“Tumben pagi-pagi udah didapur” kata Mamahku yang 
melihatku didapur sedang membuatkan sarapan, karena dulu 
aku disekolah perhotelan dikuliah tahun pertama terdapat 
mata kuliah mengenai Hot Kitchen and Pastry, makannya aku 
sedikit-sedikit bisa memasak karena ilmu yang aku dapatkan 
di masa kuliahan 

“Seneng dong harusnya lihat anak perawannya ada 
didapur” kataku terkekeh 

Hari ini aku sengaja mengajak orang tuaku untuk 
sedikit refreshing ke alam terbuka, agar orang tua ku sesekali 
menghirup udara segar, karena sekarang kota dimana aku 
tinggal bersama orang tuaku bisa dibilang sangat tidak sehat 
sumpek dan engap 

Aku sengaja mengajak mereka kesini agar ketika aku 
bertanya tidak ada ketegangan yang menghampiri antara aku 


dan orang tua, aku pernah berdebat panas dengan orang 
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tuaku ketika aku memilih magang kerja di luar negeri dan itu 
membuat orang tuaku benar-benar murka dan tidak suka, 
aku tipekal anak yang pembangkang mengabaikan 
kemarahan dan kemurkaan orang tuaku 

“Pah disini udaranya sejuk ya, bagaimana kalau kita 
beli rumah disekitaran daerah sini untuk sewaktu-waktu 
kalau Mamah sedang jenuh kehidupan di kota” kata Mamahku 
membuka pembicaraan kami yang sedang bersantai 
ditengah-tengah hutan pinus 

“Boleh nanti Papah cari-cari rumah yang sesuai 
disekitaran daerah sini” balas Papahku 

“Kalau bisa sekalian beli lahan kebun, biar nanti kalau 
Mamah sama Papah jenuh hidup dikota bisa berkebun disini” 
sautku memberi saran “Lumayan Papah yang berkebun 
Mamah yang jualan dipasar nanti hasil jualannya buat anak 
Mamah Papah” lanjutku ngakak 

“Tuh anak kurang ajar namanya” kata Mamahku 
garang 

“Eh lumayan deng buat warisan aku nanti kalau 
Mamah Papah udah gak ada” kataku yang semakin mengakak 
memikirkan niat tidak baikku 

“Tuh tuh tuh makin gak tahu diri namanya” balas 


Mamahku yang membuat Papahku hanya tersenyum 
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“Warisan tuh jangan tiba-tiba mau jodohin anak 
perawannya sama orang yang aku benci” celetukku membuat 
orang tuaku terkejut 

Hening sesaat tidak ada pembicaraan sama sekali 
diantara kita, kuperhatikan Mamahku yang salah tingkah dan 
Papahku tenang seperti biasanya mau dikeadaan panik, 
tegang atau bahagia sekalipun 

“Kamu sudah tahu Ras?” tanya Papahku 

“Itu bukan hanya rumor?" tanyaku balik yang terkejut 
atas pertanyaan dari Papahku 

“Perjodohan itu baru hanya rencana Mamah sama 
Papah” balas Papah yang melihatku siap mengamuk 

“Bukannya Gustaf itu dosen kamu juga Ras” saut 
Mamahku, kok bisa tahu ini asal usulnya darimana deh orang 
tuaku bisa mengenal Gustaf 

“Kenal pak Gustaf darimana?” tanyaku singat malas 
membahas orang yang tidak ku suka 

“Mamah sama Mamahnya Gustaf berteman dari dulu 
kok” balas Mamahku 

“Kok aku gak tahu” kataku cepat 

“Ya siapa suruh kamu sibuk sama magang kamu diluar 
negri” ejek Mamahku, nyebelin kan ya 

“Sekarang juga Gustaf jadi boss kamu kan?” tanya 


Papahku yang kubalas hanya anggukan 
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“Karena kamu sekarang sudah tahu tentang 
perjodohan ini bagaimana tanggapan kamu Ras?” tanya 
Papah 

“Enggak mau ah” tolakku mentah-mentah, aku dengan 
Gustaf bagaimana mungkin coba, aku yang sering didzolimin 
dia semasa kuliah masa sekarang harus jadi pendamping 
hidupku 

“Kenapa kan Gustaf cakep tuh mapan lagi single masih 
perjaka juga” kata Mamahku yang tiba-tiba mempromosikan 
Gustaf kepadaku 

“Itu kan kata Mamah kalau ternyata dia udah gak 
perjaka dan pernah MBA gimana coba hayooo, masa tega 
sodorin anak perawannya ke pelaku MBA” kataku nyolot 
membalas promosian dari Mamah 

“Anak kamu deh itu Pah, pemikirannya kemana- 
kemana, masa kita tega jodohin anak kita satu-satunya ke 
orang yang seperti dipikirkan otak jongkoknya” kata 
Mamahnya nyinyir, hadeuhhh dikelilingi orang-orang yang 
doyan nyinyir sepertinya aku sudah kebal 

“Kita tidak mungkin mau menerima perjodohan dari 
orang tua Gustaf tanpa kita cari tahu sebelumnya Laras 
bagaimana bebet bobotnya Gustaf” jelas Papah seperti biasa 
kalem lemah lembut gak kaya Mamahku garang nyolot suka 
nyinyir 
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“Tahap perkenalan dulu saja gak harus langsung nikah, 
tapi kalau semisal kamu cepat-cepat mau nikahin Gustaf juga 
Mamah Papah setuju kok” kata Mamahku diakhiri dengan 
kikikan ala kunti, merinding banget gak sih ditengah hutan 
gini terus ada tawa khas kunti 

“Udah gak usah kebanyakan mikir, selama ini kami 
sebagai orang tua selalu menghormati keputusan atas hidup 
kamu, untuk sekali ini saja Papah minta kamu untuk 
menyetujui perjodohan ini” kata Papah sambil menggenggam 
tanganku, aneh 

“Papah atau Mamah punya penyakit yang mematikan?” 
tanyaku yang menyulut amarah Mamahku 

“Pah, Mamah boleh jambak rambut anak ini gak sih, 
dari tadi pertanyaannya bikin Mamah emosi” kata Mamahku 
garang dan dijawab gelengan, oh tentu saja walaupun aku dan 
Mamah sering beradu mulut tetapi Mamah tak diijinkan 
untuk melakukan kekerasan fisik terhadapku, aahhhh 
Papahku emang debest bund..... 

“Papah sama Mama sehat, alasan Papah menerima 
Gustaf ya biar Papah tenang kalau kamu punya pendamping 
hidup yang tepat” kata Papahku membuatku sedikit ada 
perasaan tersentil didadaku, memang selama ini Papahku 
tidak pernah melarang apapun dalam hidupku termasuk 


dalam hal aku kuliah Perhotelan dimana itu sangat tidak 
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disetujui oleh Mamah, tidak melarangku untuk magang diluar 
negri yang Mamahku sangat murka terhadap keputusanku, 
saat aku magang pun Papah hanya berpesan agar aku 
menjaga diri thats it 

Sekarang Papahku punya satu permintaan yang mana 
dia tidak pernah meminta apapun kepadaku selama aku 
menjadi anak dia, ketika usahaku Papahku mengalami 
kebangkrutan dimana seharusnya dia meminta tolong 
kepadaku atau apapun dia hanya diam dan membebaskanku 
atas pilihan hidupku yang memilih bekerja di hotel 

Dan kini usahaku Papahku kembali normal dia hanya 
memintaku untuk mengiyakan perjodohan dengan pria yang 
dipilih oleh Papahku, orang yang tidak pernah sekalipun aku 
memikirkan menjadi pacar atau suami sekalipun 

Kalau aku menolak perjodohan dengan Gustaf dan 
egois kembali seperti sebelum-sebelumnya memutuskan 
sendiri jalan hidupku yang penting aku bahagia dan 
melupakan kebahagian orang tuaku, jahatkah aku menjadi 
anak mereka? Sudah berapa kali aku tidak menggubris 
permintaan mereka? Sudah berapa kali aku mengecewakan 
mereka? 

Pertanyaan-pertanyaan sialan yang membuatku 


berpikir gagalkah aku menjadi anak yang bisa 
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membanggakan orang tuanya, haruskah aku kali ini menuruti 


permintaan orang tuaku, ah sial kenapa harus Gustaf... 


Kak 
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Bab 9. 
Menjadi Anak Baik 


Untuk Pertama Kalinya 


Terlihat senyum bahagia diwajah orang tua setelah tadi 
Gustaf dengan sekali tarik nafasan mengucapkan ijab kobul 
dengan lancar tanpa halangan apapun, yah aku memutuskan 
untuk menuruti permintaan orang tuaku, karena kupikir 
untuk sekali ini saja aku percaya kepada orang tuaku jika 
jalan yang dia berikan untukku memang yang terbaik buat 
kehidupan kedepan 

Sebelum melangsungkan pernikahan aku sama sekali tidak 
ingin bicara dengan Gustaf bahkan aku memutuskan keluar 
dari perusahaan Gustaf, dan segala persiapan pernikahan aku 
serahkan kepada Mamahku dan Mamihnya Gustaf 

Orang tua Gustaf sangat hangat ketika pertama kali 
bertemu dimana itu acara tunanganku dengan Gustaf, karena 
paksaan dari orang tua pihakku dan pihak Gustaf pernikahan 
kami digelar semewah-mewahnya bahkan sampai masuk 
berita top tv dan menjadi viral di internet 

Karena apa orang tua Gustaf ternyata pemilik saham 
terbanyak pabrik sperpart mobil terkenal, pabrik sepeda 
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listrik, memiliki saham hotel yang sedang berkembang pesat 
di Bali, memiliki industri perfilman dimana film-filmnya 
selalu booming dan pokoknya masih banyak lagi yang 
membuatku benar-benar terkejut dibuatnya, karena aku 
sama sekali tidak pernah mengetahui Gustaf berasal dari 
keluarga yang seperti apa 

Dan seperti gossip beredar memang Gustaf tidak pernah 
menceritakan Papihnya, ketika bersosialisasi pun dia hanya 
menceritakan jika Mamihnya hanya ibu rumah tangga dan 
Papihnya pekerja serabutan, iya woy bener serabutan 
kerjaanya dimana-mana tapi bikin tercengang 

Bahkan Gustaf memulai bisnis kedai kopi yang sekarang 
itu tidak ada campur tangan Papihnya, sialan kan anak sultan 
ketika berwirausaha pun hasilnya akan kembali sultan 

Oh tentu saja teman-teman masa kuliahku pun bahkan 
dosen-dosen pun turut hadir dalam acara pernikahanku, 
reaksi mereka seperti kena serangan jantung, memang takdir 
tuhan itu tidak bisa ditebak dan terkadang membuat orang 
bereaksi berlebihan 

Kecuali tim Ghibah yang menjadi tim brides maidku yang 
tahu semenjak sesi gossip di restaurant all you can eat kala 
itu, oh tentu saja Widia turut menjadi tim brides maid ku 


bersama tim Ghibah 
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Dan untuk anak buah Gustaf sama terkejutnya dengan 
teman-teman kuliahku, karena setahu mereka Gustaf baru 
saja ditinggal nikah, setelah dipikir-pikir apa jangan-jangan 
aku hanya pelarian saja atas sakit hati dia karena ditinggal 
nikah 

Untuk acara Gathering perusahaan Gustaf pun terpaksa 
diundur dikarenakan si Boss yang sibuk atas persiapan 
pernikahan, dan dilaksanakan setelah dua hari acara 
pernikahan 

“Honeymoon kita dibarengkan saja dengan acara 
Gathering ya” kata Gustaf kala itu, gila kan mana ada 
honeymoon rame-rame terkadang otaknya itu gak singkron 
memajukan perusahaan bisa hal-hal receh seperti ini kadang 
bodohnya sampe dasar bumi 

Walaupun aku tidak pernah berpacaran atau dekat dengan 
pria manapun, akupun memiliki mimpi pernikahanku seperti 
apa, honeymoon ku bagaimana tapi semua itu rusak karena 
perjodohan ini 

“Kamu mau sampai kapan melamun seperti itu” saut pak 
Gustaf yang membuatku tersadar, benar setelah acara resepsi 
yang baru selesai sejam yang lalu kini kami berada dikamar 
hotel yang telah disiapkan oleh orang tua kami, jika bicara 
tentang resepsi tadi kakiku benar-benar pegal karena tak 


henti-hentinya tamu yang datang, karena kolega dari 


Eternity Publishing | 62 


Papahku dan Papihku yang membuat tamu benar-benar 
membludak 

“Kamu gak gerah pakai baju seperti itu sampai berjam-jam” 
lanjut Gustaf yang kuperhatikan dia baru saja selesai mandi 
terlihat dari rambutnya yang masih basah 

“Ya gerah makannya ini mau mandi” kataku ngegas, entah 
kenapa jika disamping Gustaf bawaannya itu maunya ngegas 
terus nyolot terus 

“Mau saya bantuin lepasin?” tanya Gustaf 

“Maksudnya apa nih, jangan macem-macem ya, kita sudah 
sepakat gak ada sentuh-sentuh fisik antara kita” kataku 
garang 

“Bukan begitu saya hanya menawarkan bantuan, kamu 
yakin bisa melepas gaun sebegitu ribetnya sendirian, 
ditambah konde yang ada dikepala kamu itu” jelas Gustaf dan 
memang gaun untuk resepsi aku menggunakan modern gaun 
berwarna putih gading yang menjuntai panjang ke belakang 
dan hiasan mahkota, apa tadi pak Gustaf bilang konde, 
sepertinya dia harus cek mata masa dia tidak bisa 
membedakan mana konde mana mahkota, stupid.. 

“Enggak perlu” kataku galak dan Gustaf memilih langsung 
rebahan dikasur yang dihiasa kelopak mawar merah yang 


dibentuk tanda love 
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“Kamu tidak mungkin kan bakal tidur dengan kelopak 
mawar-mawar ini” kata pak Gustaf sambil menyingkirkan 
mawar-mawar itu dari atas kasur, fyuhh siapa yang perduli 
ini gaun berapa lapis kenapa aku seperti wafer tango 

“Pak” cicitku dihadapan kaca rias sambil melihat Gustaf 
yang siap-siap akan tidur 

“Kenapa bukannya bisanya sendirikan” kata Gustaf tega 
yang melihatku kewalahan untuk membuka resleting yang 
berada dipunggungku 

“Susah Pak” kataku dengan wajah sedihku 

Gustaf pun bangkit dari atas kasur dan membantu 
melepaskan gaun yang melekat ditubuhku, sialnya ketika 
resleting dibuka oleh Gustaf gaun yang terakhir melekat 
ditubuhku terhempas jatuh ke atas lantai 

“Aaaaaaaaaaaaaaaa!!!!!!!!!” — teriaku histeris sambil 
menutupi bra dan celana dalamku 

“Not bad lah warna hitam untuk kamu” komentar Gustaf 
tentang warna bra dan celana dalamku 

Aku langsung ngicir ke kamar mandi tanpa 
memperdulikan bagaimana bentukan tubuhku yang tanpa 
sengaja kupertontonkan kepada Gustaf yang sekarang telah 
menjadi suamiku dan terdengar suara tertawa dari Gustaf 


bebarengan dengan pintu kamar mandi yang kututup, sial 
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Setelah aku keluar dari kamar mandi untungnya Gustaf 
sudah tertidur orang tuaku memberikan baju tidur yang ahhh 
sangat menyebalkan, hanya hot pants dan tanktop dan satu 
set lingeri, dan melihat penampilan lingeri itu membuatku 
jijik, terpaksa aku hanya memakai hot pants dan tanktop 

Sebelum masuk ke selimut aku mendorong Gustaf terlebih 
dahulu sampai terjatuh kebawah, setelahnya aku langsung 
masuk kedalam selimut tanpa memperdulikan bagaimana 


kondisi Gustaf dibawah lantai. 


Kak 
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Bab 10. 
Gathering Berselimut 


Honeymoon 


Seperti yang sudah dijadwalkan hari ini aku dan Gustaf 
akan pergi gathering bersama karyawan-karyawan kedai 
NGEWEDANK, tentu saja Adzan dkk heboh melihat sosokku 
bersama Gustaf, siulan dan godaan-godaan dari mereka yang 
membuatku geli sendiri 

“Kampungan deh kalian” sewotku kepada Adzan dkk yang 
tak henti-hentinya menggodaiku yang mulai dari 

“Gimana Ras diperawanin sama pak Gustaf?” 

“Gimana Ras sampai berapa ronde?” 

“Gimana Ras anunya pak Gustaf muasin gak?” 

Dan banyak gimana-gimana lainnya yang membuatku 
jengah, saat aku mulai sewot mereka dengan santainya “Kan 
buat pembelajaran kita-kita juga Ras” memang karyawan- 
karyawan pak Gustaf kebanyakan masih single kecuali Iman 
yang sudah menikah dan memiliki yang umur hampir sama 
dengan pak Gustaf 

“Ayo kawan-kawan waktunya kita berangkat” saut EO 
yang dipakai oleh Adzan untuk mengatur acara Gathering 
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Karena seluruh karyawan Gustaf hanya kurang dari 30 
orang kita menuju Bandung menggunakan mini Bus, dan 
tujuan kita langsung ke villa yang akan menjadi staycasion 
kita selama di Bandung 

Villa yang kita sewa berada di Lembang, hal yang pertama 
kali kucari adalah toilet ketika sampai di Lembang, karena 
ketika di Rest area aku tidak turun karena terlalu kantuk 
sehingga aku hanya melanjutkan tidurku di Bis 

“Ras ini kunci kamar kamu dengan pak Gustaf ya, setelah 
kita istirahat sejam di villa nanti kita kumpul ya di depan villa 
untuk sesi outbound” jelas Adzan kepadaku setelah aku 
keluar dari toilet 

Memang kita sampai dibandung masih terbilang pagi 
karena tadi kita menuju Bandung setelah subuh dan sampai 
Bandung pukul sembilan, ahhh aku sangat lapar... 

“Mana kunci kamarnya?” tanya Gustaf yang sudah 
menghampiriku “Kamu bawa apa saja sampai tas jadi seberat 
ini?” keluh Gustaf yang kebetulan membawa tas ranselku 

“Gitu doang ngeluh” cemoohku dengan wajah mengajak 
perang “Ini gimana maksudnya kita satu ruangan?” tanyaku 
yang tak suka jika harus satu kamar dengan Gustaf 

“Kamu bodoh atau lupa ingatan, kalau kita bukan suami 


istri mungkin kamu akan bersama satu kamar dengan 
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karyawan perempuan” cemooh Gustaf yang membalas 
cemoohku tadi, sial 

“Berisik, pokoknya awas aja kalau macem-macem” 
ancamku yang sebenarnya itu tidak perlu, karena walaupun 
aku dan Gustaf tidur satu ranjang dia tidak pernah macam- 
macam atau bahkan menyentuhku pun tidak 

Setelah sesi makan pagi selesai kita pun segera kumpul di 
depan villa untuk melakukan kegiatan menyenangkan kalau 
kata Adzan 

“Oke guys, untuk memeriahkan acara Gathering ini, panitia 
telah menyiapkan Perlombaan, nama Perlombaannya yaitu 
Mencari Stampel” kata Adzan 

Inti dari perlombaan yaitu setiap kelompok harus mencari 
stampel yang harus dicapkan di kertas yang sudah dibagikan, 
total stampel ada tujuh buah yang masing-masing sudah 
disebar sesuai dengan titik peta yang telah dibagikan 

Setiap kelompok terdiri dari dua orang, karena Sisna dan 
Arti sudah berpasangan dengan Adzan dan Iman, serta Mila 
memilih kekasihnya yang dari karyawan outlet, terpaksa aku 
pun memilih Gustaf sebagai pasanganku, karena aku tidak 
terlalu dekat dengan karyawan-karyawan outlet yang rata- 
rata adalah cowok 

Dan kelompok pertama yang menyelesaikan misi pastinya 


akan mendapatkan hadiah, dan aku sebenarnya tidak 
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memperdulikan hadiahnya yang penting aku menikmati 
udara segar yang jarang aku rasakan ketika hidup ditengah 
kota 

Aku dan Gustaf membagi tugas, dimana Gustaf mencari 
letak stampel dari peta yang diberikan, aku hanya mencapkan 
stampel ke kertas yang sudah ada urutan nomer untuk cap 
stampel 

Setelah satu jam menjalankan misi aku dan Gustaf sudah 
mengumpulkan sebanyak 3 buah stampel, karena aku sudah 
merasakan lelah aku meminta Gustaf untuk berhenti sejenak 

Aku membuka tas carriel kecilku yang berisikan air minum, 
beberapa makanan ringan, selimut serta pisau lipat kecil 
untuk jaga-jaga jikalau Gustaf melakukan yang tidak-tidak 
terhadapku, sadis ya bund, maklumlah jiwa-jiwa yang pernah 
menjadi korban pelecehan jadi sedikit kristis jika akan 
menghadapi suasana dimana hanya aku dan seorang pria 

“Harus banget bawa pisau lipat? tanya Gustaf yang 
melihat sekilas isi tas ku, dia hanya membawa tas selempang 
yang hanya bisa di isi oleh beberapa air mineral botol 

“Iya jaga-jaga barangkali Bapak akan melakukan hal yang 
tidak senonoh” kataku garang sambil menunjukkan pisau 


lipat yang aku bawa 
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“Ngeri banget kamu Ras” kata Gustaf bergedik ngeri 
melihatku, sial aku tersenyum melihat tingkahnya yang 
menurutku lucu ketika melihat ekspresinya 

“Ayo Pak” ajakku ke Gustaf setelah beberapa menit 
menghilangkan lelah sejenak 

“Sudah hilang capenya?” tanya Gustaf, tumben perhatian 

“Sudah, ini kita kemana lagi?” tanyaku 

“Ada stampel yang didekat sungai, kamu dengarkan aliran 
sungai sepertinya dekat-dekat sini” jelas Gustaf 

Setelah sampai dipinggiran sungai yang memiliki arus 
yang cukup kencang aku melihat sekitar mencari dimana 
stampel yang berada dipinggiran sungai, sebenarnya banyak 
stempel yang disebar namun kita hanya cukup mencari tujuh 
stampel saja 

Karena Gustaf menyarankan mencari stampel di sekitar 
sungai aku hanya mengiyakan saja, kan tugasnya dia bukan 
aku hanya mengikuti 

“Pak itu pak stampelnya” kataku girang sambil menunjuk 
kearah stampel yang tergantung diatas pohon yang berada 
ditepi sungai 

Ketika baru saja aku ingin menggapai stampel yang 
tergantung, na'as kakiku yang berpijak bebatuan ditepi 
sungai tergelincir dan langsung tercebur disungai yang 


memiliki arus cukup kencang 
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Aku yang langsung panik karena langsung terbawa arus 
dan entah bagaimana aku sekarang berada ditengah-tengah 
sungai diseret arus yang maha dahsyat, aku mencoba teriak 
sekuat tenaga meminta tolong kepada Gustaf yang berada 
ditepi sungai yang sedang mencoba menolongku dengan 
memberikan tangkai pohon yang lumayan panjang namun 
sayangnya aku tidak bisa menggapainya karena memang 
jarak antara aku dan Gustaf lumayan jauh 

Kesadaranku perlahan mulai menghilang karena 
banyaknya air sungai yang masuk ke mulutku karena aku 
yang panik berteriak terus menerus meminta pertolongan 
agar Gustaf segera menolongku terlebih aku merasakan arus 
air semakin kencang karena didepanku kira-kira lima 
meteran lagi badanku siap masuk ke air terjun, dalam hati aku 
hanya menangis dan berteriak 


“Tolong selamatkan aku, aku tidak ingin mati” 


2k kk 
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Bab 11. 


Honeymoon Berselimut Kesialan 


Aku merasakan perutku penuh dengan air dan aku ingin 
segera mengeluarkannya melalui mulutku, dengan sekuat 
tenaga aku mengeluarkannya dan menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya, aku merasakan badanku teramat 
sangat sakit terlebih bagian pergelangan kaki dan keningku 
dua titik yang membuatku mati rasa 

“Kamu tidak apa-apa Ras?” tanya Gustaf panik dan terlihat 
dia basah kuyub seperti diriku 


” 


“Iya” jawabku lemah karena entah kemana tenaga 
menghilang, karena yang kurasakan saat ini lemah dan sakit 
badan disaat bersamaan 

“Syukurlah” kata Gustaf terlihat sangat lega dan langsung 
memelukku, membuatku terdiam sejenak sebelum akhirnya 
dia melepaskan pelukannya 

“Kamu tadi terbawa arus sungai sampai jatuh ke bawah 
sini” jelas Gustaf sambil menunjuk air terjun yang tidak 


terlalu tinggi mungkin sekitar lima sampai tujuh meteran, 


wait tadi aku hanyut sampai jatuh ke air terjun itu, oh mai gat 
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“Aaawwwww” ringisku sambil memegang dahi dan 
pergelangan kaki kananku yang terluka dan sedikit 
mengeluarkan darah 

“Mungkin jika bukan karena carrielmu ini bisa saja kamu 
tenggelam” kata pak Gustaf melihatkan carrielku yang berada 
disampingku yang sudah basah kuyub 

“Terus Bapak ikutan terjun nyelematin saya?” tanyaku 
bodoh yang tidak seharusnya aku tanyakan karena melihat 
aku masih hidup dan melihat sosok Gustaf dihadapanku 

“Ingin saya bilang kamu bodoh sayangnya kamu memang 
bodoh, saya tidak mungkin hanya berdiam diri melihat istri 
saya sendiri terseret arus sungai dan sampai jatuh ke air 
terjun” kata Gustaf dan membuatku tertegun saat Gustaf 
menganggap aku ini istri, dan memang aku secara hukum dan 
agama adalah istri dari Gustaf Baihaqi 

“Sinikan keningmu” lanjut Gustaf sambil memasangkan 
plester di keningku yang ia dapat dari kotak P3K di tasnya 
“Pergelangan kakimu patah, tapi saya sudah pasangkan gip 
seadanya agar tidak terlalu parah, nanti jika kita menemukan 
rekan yang lain kita bisa langsung kerumah sakit” kata Gustaf 
lagi dan aku melihat pergelangkan kakiku yang dibalut 
perban namun di beri ranting pohon kira-kira delapan 


sentimeter untuk mengokohkan pergelangan kakiku 
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Rasanya aku ingin sekali berbicara namun rasanya seperti 
ini jika barusan tenggelam, rasa lemas rasa lelah benar-benar 
dirasakan oleh badanku, ingin ku ucapkan terimakasih ke 
Gustaf saja tidak bisa aku ucapkan karena saking lemasnya 

“Naik ke punggungku, kita harus segera keluar dari sini 
sebelum malam tiba karena kita tidak mungkin memanjat air 
terjun” kata Gustaf sambil melihat jam tangan anti airnya 
yang menunjukkan pukul setengah dua siang 

“Terimakasih Pak” kataku sekuat tenaga setelah naik di 
punggung Gustaf, carriel yang kubawa disampirkan dibadan 
Gustaf 

“Besok-besok Ghibahin suaminya dikurangin ya, rasanya 
badanmu ini penuh dengan dosa Ghibah, rasanya berat sekali” 
kata Gustaf nyinyir namun kali ini aku tersenyum karena 
rupanya dia tetap tahu jika aku masih sering menggosipkan 
suamiku sendiri bersama tim Ghibah 

Selama perjalanan untuk mencari jalan keluar kita hanya 
saling diam, pertama aku sangat masih lemah dan kedua 
mungkin Gustaf tidak ingin membuang-buang tenaganya 
hanya untuk berbincang denganku, karena kupastikan beban 
yang dia bawa lumayan berat, menggendong aku dan 
menggendong carrielku 

Setelah tiga jam mencari jalan keluar kami belum 


menemukan dimana letak titik villa kita berada, karena 
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setelah keluar dari hutan yang kami jumpai lembah kebun teh 
yang sangat luas, dimana aku tidak melihat perkampungan 
atau villa atau rumah yang bisa untuk diminta bantuan 

Bingun deh ini siapa coba yang menanam kebun teh seluas 
ini, benar-benar yang kulihat hanya langit dan perkebunan 
teh, luar biasa ini pemilik kebun tehnya 

"Lala, kita istirahat dulu ya” kata Gustaf lembut memang 
kulihat wajah lelah sudah terpancar diwajah Gustaf, dia pun 
menurunkan aku dijalan setapak dengan sangat hati-hati 

“Pak saya lapar, didalam cariel saya ada cemilan Pak” 
kataku memberi tahu Gustaf 

“Selimut kamu basah La” kata Gustaf sambil menunjukkan 
selimut dari dalam carielku 

“Bapak kedinginan?” tanyaku khawatir karena jacket yang 
tadi dipake Gustaf sudah diberikan kepadaku, karena 
pakaianku yang kugunakan saat ini hanya celana pendek di 
atas lutut serta kaos oblong, sandal jepit yang tadi kupakai 
pun sekarang keberadaanya entah dimana mungkin tadi ikut 
terhanyut disungai 

“Iya La, suhu disini makin sore makin rendah” kata Gustaf 
sambil menggigil, oh God ini bagaimana jangan sampai Gustaf 
keadaannya drop karena hanya dia satu-satunya penolong 


hidupku saat ini 
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“Pak jangan sakit, pegang tanganku Pak, tanganku lumayan 
hangat walaupun cuaca dingin sekalipun" jelasku dan 
tanganku langsung direngkuh kedua tangan Gustaf 

“Beneran hangat La” kata Gustaf gemetar menahan dingin, 
pasti dingin karena dia sekarang hanya menggunakan kaos 
polo berwarna hitam dan celana pendek berwarna cream 

“Kalau saya ginikan makin hangat gak Pak?” tanyaku 
sambil memberi hawa anget dari mulutku ke kedua tangan 
pak Gustaf 

“Lumayan La, tapi memang badanmu lumayan hangat enak 
kebadan sayanya juga” kata Gustaf sambil mendekatkan diri 
ke badanku, sampai keningku dan kening Gustaf bersentuhan 

Sialnya mata kami pun saling berpandangan dan entah 
mengapa wajah Gustaf makin maju membuatku memejamkan 
mataku, dan rasa hangat tiba-tiba menyerang bibirku 

Aku pun membuka mata dan rasa hangat dibibirku pun 
menghilang, pandangan Gustaf kepadaku sangat tidak bisa 
kuartikan aku sadar baru saja Gustaf mengecup bibirku, dan 
selanjutnya bibirku diserbu kehangatan dari bibir Gustaf, oh 
seperti ini rasanya berciuman selama aku hidup aku belum 
pernah dicium oleh siapapun dan ini perdana, apa aku harus 


senang ciuman pertamaku bukan untuk orang yang kucintai. 


Kak 
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Bab 12. 


Kesialan Yang Mantap 


Gustaf melepaskan ciumannya karena tidak ada reaksi 
dariku, karena aku tidak membalas ataupun menolak dari 
ciuman Gustaf, aku bingung bund gimana cara ciuman woyy 

“Kenapa hanya diam?” tanya Gustaf memandangku 
membuat ada genyelar aneh didadaku 

“Aku bingung harus ngapain” cicitku malu karena baru saja 
dicium oleh orang yang tidak pernah sekalipun aku pikirkan 

“Lakukan seperti yang aku lakukan” kata pGustaf sambil 
menciumku kembali “Open it” lanjut Gustaf memintaku 
membuka bibirku dan ciuman Gustaf semakin dalam yang 
membuatku terbuai 

Aku langsung melepaskan ciumanku karena aku kehabisan 
oksigen, wait tadi apa yang baru saja aku lakukan, membalas 
ciuman Gustaf, oh mai gat aku mencium mantan dosenku 
yang nyinyir, aku mencium mantan bossku yang sering 
ngamuk-ngamuk dan sialnya sekarang menjadi suami, takdir 
apa yang sedang aku hadapi 

“Wajah kamu merah banget La” ledek Gustaf menahan 
tawanya, ya gimana gak merah woyy dikau habis melakukan 


yang tidak-tidak terhadapku 
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“Ya gara-gara Bapak” kataku garang 

“La mulai sekarang jangan panggil saya Bapak deh, lama- 
lama gak nyaman juga dipanggil begitu sama istri sendiri" 
keluh Gustaf untuk pertama kalinya 

“Lah terus dipanggilnya apa dari dulu enggak pernah 
protes” kataku 

“Ya sekarang status kamu beda La” kata Gustaf mencoba 
sabar 

“Gustaf gitu?” tanyaku seru juga manggil mantan dosen gak 
pakai embel-embel Bapak 

“Ya enggak gitu juga, saya kan lebih tua dari kamu kalau 
nama doang gak sopan Lala” jelas Gustaf seperti lelah 
menasehatiku 

“Mas Gustaf gitu?” tanyaku 

“Iya sayang” balas pak Gustaf tersenyum 

“Iiihhhh geli banget” kataku tak percaya, ya bayangin aja 
deh dulu dia mantan dosen dan boss yang galak sering nyinyir 
sering ngamuk yang kalau ngamuk sampai gebrak meja 
lempar kertas tugas ke wajah kita terus sekarang jadi suami 
terus panggil sayang sambil bersikap sweet, aneh banget gak 
coba 

“Harus dibiasakan La, sekarang kan saya ini jadi suami 
kamu, persetan sama perjanjian kita diawal yang dilarang 


timbul perasaan diantara kita atau bahkan dilarang saling 
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menyentuh” kata Gustaf berubah serius “Aneh La rasanya kita 
menikah tapi tidak ingin membangun perasaan diantara kita 
dan aneh juga kalau saya dilarang untuk memiliki perasaan 
ke istri saya sendiri” lanjutnya membuatku berpikir keras 

“Maksudnya ini bagaimana, bapak mau menjalankan 
pernikahan ini pada umumnya yang pelakunya saling 
mencintai gitu?” tanyaku, memang sih wajah Gustaf siapapun 
yang melihatnya pasti akan langsung jatuh cinta, jujur aku 
diawal melihat Gustaf kembali aku sempat terpesona tetapi 
ketika aku ingat dulu masa kuliahanku dulu ketika Gustaf 
menjadi dosenku rasa benci itu selalu ada 

“Iya mau gak mau bukan kita harus menerima pernikahan 
ini dulu etikanya walaupun kita dijodohkan, prihal untuk 
saling mencintai kita bisa bangun bersama” balas Gustaf 
mempereratkan genggaman ditanganku 

“Tapi saya benci Bapak terlebih lagi ketika jaman kuliah, 
Bapak sering ngata-ngatain saya” kataku menatap Gustaf 
penuh dengan kebencian 

“Kapan saya ngata-ngatain kamu La?” tanya Gustaf 
bingung, apa harus aku menceritakan sikap-sikap kasarnya 
dulu terhadapku 

“Setiap kali saya salah mengerjakan tugas dari Bapak 
selalu berucap yang tidak enak ke saya misalnya kaya jangan 


muka terus yang dipoles otak juga perlu dipoles, terus 
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makannya jangan zinah terus ya ampun pak saya selama masa 
kuliah dekat sama cowok aja gak pernah, ini yang lebih parah 
jangan bangga jadi ayam kampus ya ampun pak seorang 
Laras jadi ayam kampus Bapak bisa berucap yang kasar 
seperti itu ada buktinya gak” kataku mengeluarkan semua 
unek-unekku dengan satu tarikan nafas 

“Memang saya pernah berucap seperti itu?” tanya Gustaf 
yang reflek membuatku ingin menghajarnya “Oh wait, kamu 
dulu tahukan gimana kalau ada gossip di kampus langsung 
menyebar kemana-kemana” lanjutnya lagi 

“Maksud Bapak bilang saya jangan zinah terus itu gimana?” 
tanyaku menuntut penjelasan karena dulu aku diam karena 
males banget dengan dosen killer tapi sok tahu segalanya 
tentangku 

“Kan dulu sempat heboh yang katanya kamu mesum 
ditoilet kampus” jelas Gustaf membuatku teringat dulu aku 
pernah dihampiri kakak tingkat yang naksir kepadaku, 
bodohnya dia aku yang baru keluar toilet langsung dicegat 
untuk diminta pin BB ku dan kepergoklah dengan pacarnya 
dan you knowlah siapa yang menyebarkan berita tidak enak 
tentangku 

“Kelakuan Nana tuh, gila pacarnya yang tiba-tiba 
nyamperin gue ditoilet kepergok tuh pacarnya lagi godain gue” 


jelasku penuh dengan kebencian mengingat kejadian yang 
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membuatku dan tim Ghibah kesal setengah mampus sama 
Nana “Terus itu Bapak ngata-ngatain saya ayam kampus 
gimana?" tanyaku 

“Ada kabar kamu yang keluar dari tempat karaoke bareng 
Om-Om yang teller” kata Gustaf membuatku benar-benar 
syock ini siapa lagi nyebarin gila kampus ku dulu penuh 
dengan antek-antek atau gimana deh 

“Tahu gak Om-om itu siapa?” tanyaku dibalas gelengan 
oleh Gustaf “Mertua lo pak Gustaf’ balasku membuat Gustaf 
sangat terkejut 

“Kenapa ditempat karaoke?” tanya Gustaf memastikan 
gossip yang didengarnya 

“Pas Papah sama Mamah berantem hebat, karena galau 
Papah ke tempat begituan ditelfonlah aku sama penjaga 
tempat itu katanya Papah udah teler berat dan membuat 
keributan” jelasku “Terus ketahuankan sama Mamah karena 
aku bawa Papah yang udah teler, terus Mamah gerujugin 
Papah di kamar mandi, padahal Papah begitu karena galau 
Mamah yang ngamuk-ngamuk terus” lanjutku tertawa yang 
mengingat tingkah mereka yang kadang absurd 

“Tapi Papah kamu cinta banget keliatannya sama Mamah 
kamu ya” kata Gustaf membuatku tersenyum mengiyakan 

“Tahu gak kenapa mereka cuman punyak satu doang 


karena Papah gak mau Mamah terlalu sibuk mengurusi anak 


Eternity Publishing | 82 


dimana nanti Papah merasa cinta Mamah berkurang sama 
suaminya” kataku “Ditambah dulu waktu Mamah ngelahirin 
aku hampir sempet mau lewat, makannya Papah gak mau 
Mamah hamil lagi takut katanya, mau segalak apapun Mamah 
ya Papah tetap bucin” lanjutku tersenyum menceritakan 
kisah orang tuaku 

“Besok-besok kamu harus begini ya kalau sama saya 
tersenyum, jangan wajah galaknya terus yang dikasih ke saya” 
kata Gustaf membuatku menatap garang kearahnya "Eh tapi 
makin cantik sih sebenarnya kalau garang juga” lanjut Gustaf 
terkekeh 

“Bapak setelah masuk ke air terjun kok jadi aneh ya, otak 
Bapak kepentok batu atau gimana” kataku nyinyir namun 
membuat Gustaf hanya tersenyum, kan biasanya balas 
nyinyir 

“Tapi sebelumnya saya minta maaf ya La kalau dulu saya 
pernah berkata kasar tanpa bukti ke kamu yang membuat 
kamu benci sama saya” kata Gustaf “So, kamu mau kan 
hilangin rasa benci kamu itu dan buka hati kamu untuk saya 
masuk ke kehidupan kamu?” lanjutnya ini maksudnya Gustaf 
sedang mengatakan perasaan atau gimana 

Tiba-tiba hujan turun membuat Gustaf sigap 
menggendongku kembali membawaku ke bawah pohon yang 


dimana jalannya menanjak cukup terjal dan hal itu membuat 
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langkah pak Gustaf melambat, dan selamat membuatku basah 
kuyub karena air hujan 

Karena tadi kita keasyikan mengobrol membuatku 
tersadar jika sebentar lagi malam akan tiba, tetapi kita belum 
menemukan bala bantuan datang 

Sesampainya kita dijalan datar kembali aku melihat lampu 
kendaraan dari arah barat, hal itu membuatku langsung 
teriak mengabaikan Gustaf merasakan sakit ditelinganya 
karena suaraku 

“Pak kita selamat” kataku senang memeluk leher Gustaf 
tak menghiraukan jika pipiku dan pipi Gustaf saling 
bersentuhan. 


Kak 
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Bab 13. 


Malam Yang Cerah 


Setelah drama-drama dimana kami menemukan bala 
bantuan, dimana kendaraan itu sewaan anak buah Mertuaku. 
Berdasarkan penjelasan Adzan, setelah 3 jam aku dan Gustaf 
belum kembali ke villa dia langsung menelpon Mamah 
mertua yah you knowlah orang yang punya kuasa dan 
fasilitas langsung mengkerahkan semua anak buah untuk 
mencari anak dan menantunya 

Pencarian langsung segera berjalan karena sendal jepitku 
yang berada dipinggir sungai ditambah jejak kaki disekitaran 
aliran air terjun mereka langsung menemukan titik terang 
keberadaan kami 

Setelah aku diperiksa oleh dokter yang dikirim oleh 
mertuaku, pergelangan kakiku sudah dipasang gip sesuai 
standart tanpa aku sadari ternyata sikut kananku pun 
mengalami patah yang tidak terlalu parah seperti kakiku, dan 
dipasang pengaman agar tanganku tidak terlalu banyak 
bergerak yang mengakibatkan tanganku semakin parah 

“Gue gak tahu harus bilang apa pas tahu lo hilang dari jalur” 
kata Arti kepadaku yang baru saja bergabung dengan yang 


lain di malam perdamaian, acara malam memang dihiasi 
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sederhana saja ditengah-tengah api unggun dan disertai 
acara BBQ an 

“Ya sedih kek atau gimana kek gitu aja lo mah bingung” 
ledekku ke Arti yang duduk disampingku 

“Tapi lo beneran hanyut Ras?" tanya Sisna yang duduk 
dihadapanku 

“Ya kalau boongan ini ini gak mungkin ada” kataku sambil 
menunjuk Gip di kakiku dan pengaman di tanganku 

“Emang kadang anak buah Adzan kebolotannya 
keterlaluan” Ledek Iman yang membuat lain tertawa 

Setelah daging dan lain-lain telah disiapkan oleh 
karyawan-karyawan outlet, kami pun duduk mengelilingi 
meja panjang, tentu saja Boss berada diujung meja untuk 
memberi petuahnya 

“Pertama-pertama saya ingin bertanya siapa pemenang 
lomba pencarian stampel?” tanya Gustaf sambil berdiri 

“Mila dan kekasih” celetuk Adzan dan disambut tepuk 
tangan oleh kita semua 

“Lumayan ya Mil untuk bekal nikah” kata Gustaf terkekeh 
“Oke, dan saya juga ingin mengucapkan permohonan maaf 
karena saya dan istri tidak menyelesaikan misi hingga tuntas 
karena mengalami tragedi tak terduga dan membuat panik 
semuanya” lanjut Gustaf sambil menatapku yang duduk 


disampingnya dan membelai rambutku “Tapi kembali lagi 
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alasan saya mengadakan Gathering ini, agar kalian orang- 
orang luar biasa yang telah mengembangkan usaha saya tetap 
semangat untuk menghadapi tekanan pekerjaan dan tekanan 
dari kompetitor-kompetitor, saya harap kalian menganggap 
kita semua disini adalah saudara, karena saudara itu saling 
tolong menolong dan saling suport, saya ingin disini memiliki 
lingkungan kerja yang sehat agar usaha kita pun maju, 
terakhir dari saya selaku pimpinan semoga kerjaan kita 
diberkahi oleh Allah swt” kata Gustaf dan diaamiini yang lain 

Setelah sesi Gustaf memberikan sepatah duapatah, acara 
selanjutnya pun makan malam santai diselingi bercandaan 
dan tingkah-tingkah kocak dari karyawan-karyawan 
lapangan 

“Enak ya Ras disuapin banget” ledek Arti yang melihat 
Gustaf menyuapi daging dibalut selada 

“Ya gimana dong kan istri dari Boss lo lagi banyak luka 
disana sini” kataku jumawa membuatku terkekeh 

“Makannya cari pacar dong Ti” ledek Sisna dan memang 
hanya Arti yang belum memiliki pasangan diantara karyawan 
office 

“Ah dia kebanyakan milih, sombong beud dia sama temen 
gue yang udah mapan gak ketulungan aja nolak” jelas Adzan 

“Arti mah maunya bule-bule gitu biar gede ya Ti” saut Iman 


ambigu yang membuat lain tertawa 
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“Gede orangkan maksudnya” kata Arti membalas 
keambiguan dari Iman 

“Punya Gustaf gede Ras?” tanya Sisna membuatku tersedak, 
boro-boro nyicipin lihat aja belum 

“Kebiasaan nih anak buah Adzan selain bolot otaknya 
mesum juga kaya Iman” saut Gustaf namun tetap 
memperhatikanku yang sedang tersedak sambil memberi 
minum dan mengelus-ngelus punggungku, ini makin kesini 
makin aneh aja lagi sikap Gustaf 

Setelah masuk pukul 11 malam, aku dan Gustaf masuk 
duluan ke kamar meninggalkan yang lain memilih menetap 
diluar sebelum besok pagi kita check out 

Dengan dibantu Gustaf aku dituntun masuk karena jalanku 
yang masih belum lancar, kalian tahu kan karena tanganku 
yang terbalut pengaman, so ketika aku meminta bantuan 
Gustaf ketika aku buang air kecil dari yang membuka celana 
sampai membersihkan bagian sensitivku tentu Gustaf, karena 
susah bund mengandalkan hanya tangan kiriku 

“Maaf ya La” kata Gustaf yang ingin membersihkan bagian 
sensitivku, sumpah ini sebenarnya aku sangat sangat malu 
karena hanya Gustaf yang baru melihat punyaku 

“Aaaahhhhh” desahku ketika merasakan sesuatu yang 
aneh ketika punyaku disentuh oleh Gustaf, sial itu membuat 


Gustaf diam sesaat 
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Setelah kejadian memalukan tadi aku langsung memilih 
tidur setelah tadi dibantu Gustaf membaringkanku ditempat 


tidur. 


Kak 
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Bab 14. 


Penyembuhan 


Selama kurang lebih dua bulan hidupku bergantung 
bantuan Gustaf, makan dibantu Gustaf, mau kekamar mandi 
dibantu Gustaf, mau nonton tv dibantu Gustaf, mau buang air 
kecil dan besar dibantu Gustaf, mau mandi dibantu Gustaf, 
mau salin dibantu Gustaf, mau jalan-jalan dibantu Gustaf, 

Intinya selama tangan dan kakiku belum bisa berfungsi 
seperti sebelumnya aku banyak dibantu oleh Gustaf, selain 
Gustaf yang tidak ingin mengungsikan aku kerumah orang 
tuaku, aku hanya ditinggal berdua bersama Gustaf dirumah 
pemberian Gustaf untukku, eh enggak deng ada bibi yang 
setiap pagi sampai sore yang sudah dipekerjakan oleh 
suamiku untuk bebersih rumah dan untuk memasak 

“Sudah enakkan?” tanya Gustaf tentang kondisiku, setelah 
kami check up dan melepas gip dan pengaman dibagian 
tubuhku yang terluka, kini kami berada dimobil untuk 
menuju pulang 

“Sudah” balasku yang masih kikuk jika Gustaf sedang 


perhatian seperti ini, terlebih jika sudah berbicara lembut 
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dan tatapannya bikin melting, aneh gak sih jatuh cinta sama 
suami sendiri 

Bayangan-bayangan Gustaf yang dulu sering bentak- 
bentak, gebrak-gebrak meja, ngata-ngatain sambil melempar 
laporan ke wajahku perlahan sirna karena perlakuan Gustaf 
selama aku terluka dia bener-bener super duper perhatian, 
bicara aja yang biasa nada do tinggi sekarang ke do rendah 
terus ditambah tatapannya itu bund yang bikin hati dan jiwa 
ini meleleh,memang bener sih jika pria beralis tebal dan mata 
yang tidak terlalu besar serta tatapan yang cukup tajam ada 
pesona tersendiri jika sudah menatap lawan bicaranya 

Pernah suatu malam dimana kaki dan tanganku sudah 
mulai sedikit membaik karena ya gimana dong kan Gustaf 
pernah bilang supaya aku mencoba menerima dia dalam 
hidupku, waktu itu hujan lumayan besar dan petir terus 
menerus menyerang 

Karena aku yang takut petir mau gak mau dong mepet ke 
Gustaf saat tidur, Gustaf yang terkejut tiba-tiba aku 
memeluknya, sialnya saat itu aku hanya menggunakan tank 
top dan hotpants 

Pria dewasa normal dipeluk sama perempuan berpakaian 
yang mengundang hasrat bund, ya kali Gustaf tidak tergoda, 


saat itu dia hanya mengelus punggungku untuk 
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menenangkan ku tetapi lama kelamaan merambat kebagian 
paha dan menjalar kemana-kemana 

Aku perempuan normal yang memiliki hasrat pun 
disentuh oleh pria yang sudah halal bagiku, duuhhh berasa 
perempuan kurang belaian banget ini, dan setelah itu saling 
pandang aku hanya mampu menelan ludah saat Gustaf makin 
maju kearahku, tidak puas hanya mencium bibirku akhirnya 
kebagian yang lain yang membuatku frustasi yang sialnya aku 
terbuai atas permainan Gustaf dibadanku 

Disaat birahi yang sangat tinggi-tingginya aku sedikit takut 
karena ini pertama kalinya bagiku, suamiku menenangkan 
dengan gantengnya 

“Percaya padaku aku akan melakukannya dengan lembut" 
kata Gustaf rendah sambil menatapku yang sudah tidak bisa 
dibendung lagi, walaupun sedikit kesulitan karena kaki dan 
tanganku masih masa penyembuhan, akhirnya aku sudah 
dimiliki sepenuhnya oleh suamiku sendiri 

Dan malam itu aku sepenuhnya percaya kepada suamiku 
atas hidupku, serta aku mengikrarkan kesetianku hanya 
untuk suamiku 

“La, Lala istriku heiii” saut Gustaf sambil mencolek-colek 
bahuku yang membuatku tersadar dari bayangan yang ahhhh 


saat ini pun aku masih malu jika mengingatnya 


Eternity Publishing | 92 


“Ehh iya Mas” kataku kikuk karena baru saja 
membayangkan saat main dengan suamiku sendiri 

“Kamu mau langsung pulang atau mau makan dulu?” tanya 
Gustaf 

“Makan dulu di BBQ Streat yang baru buka itu boleh gak 
Mas?" tanyaku karena memang Gustaf itu jarang untuk makan 
dipinggir jalan sedangkan aku penikmat warung kaki lima 

“Harus banget yang dipinggir jalan?” tanya Gustaf 

“Sesekali ususmu itu diisi makanan kaum-kaum jelata biar 
gak manja” kataku terkekeh 

“Rame banget gak sih nantinya, direstaurant jepang yang 
biasa kita makan aja gimana?" tawar Gustaf 

“Aku penasaran barangkali rasanya gak kalah sama yang 
direstaurant, aku mau coba kaya yang di drama korea yang 
biasa aku tonton tuh, katanya disitu juga ada soju halal gitu” 
jelasku dan tentu saja suamiku menurutinya ya kalau enggak 
jiwa bar-barku muncul yang membuat Gustaf pasti akan kalah 


telak, enak ya bund punya suami takut istri. 


Kak 
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Bab 15. 


Rumah Baru 


Setelah menikah usaha Gustaf makin berkembang pesat, 
bahkan sudah memiliki cabang di Bandung, Gustaf memilih 
mempercayakan usahanya kepada Iman dan setiap harinya 
harus dilaporkan dengan rinci 

Papihnya meminta bantuannya untuk segera terjun 
langsung ke perusahaan keluarga karena adik laki-lakinya 
yang baru lulus kuliah di Australia pun sudah terjun dibagian 
manufacture bersama Papihnya 

Dan Gustaf diminta untuk membantu dibidang Pariwisata 
atau Akomadasi, Papihnya memerintahkan Gustaf untuk 
memantau resort yang berada di Gunung Kidul Yogyakarta, 
berdasarkan laporan resort tersebut ingin di akuisisi oleh 
Papih, karena sekarang daerah Gunung Kidul untuk sektor 
wisata lumayan meningkat maka dari itu Papih ingin 
mengepakkan sayap perusahaannya disekitaran daerah 
tersebut 

“Mih udah dong jangan nangis” kataku menenangkan 
mertuaku yang belum rela jika menantunya harus tinggal 


berbeda kota denganku, jangan ditanya dengan Mamahku, 
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tuhh sedari tadi dipeluk Papahku yang dari awal mendengar 
kepindahanku sudah mewek 

“Malu ah Mih dilihat banyak orang” ledek Gustaf, karena 
memang aku dan Gustaf memilih menggunakan pesawat 
untuk ketempat tujuan 

Ramainya bandara tidak membuat tangisan Mamah dan 
mertuaku terhenti, saat aku dan suami akan check in Bu ibu 
ditenangkan oleh pasangannya masing-masing, jadi gak tega 
meninggalkan mereka semua bund 

Walaupun aku hanya tinggal singkat bersama mertuaku, 
tetapi Mamihnya Gustaf bener-bener perhatian mungkin 
karena dia tidak punya anak perempuan jadi ya saat 
mempunyai menantu perempuan, perhatiannya melebihi 
Mamahku. Walaupun Mamahku garangnya gak ketulungan 
dia yang sangat akan merasa kehilangan saat aku jauh 
darinya 

Kepindahan ku ke Yogyakarta pun tidak terlalu lama hanya 
sekitar setengah tahun karena memang tugas Gustaf hanya 
mengecek resort ini layak di akuisisi atau tidak, jika layak 
akan melakukan pembangunan ulang seperti halnya resort di 
Bali yang kini sudah banyak penggemarnya 

“Perempuan yang membuat Ibu-ibu banjir air mata di 


Bandara” ledek Gustaf saat akan menaiki pesawat 
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“Ya gimana dong istrimu ini perempuan yang mempunyai 
daya pikat untuk siapapun akan menyayanginya” kataku 
sombong 

“Aku setuju karena hal itu terjadi padaku juga” kata Gustaf 
terkekeh 

Welcome to Yogyakarta 

Ahh baru sampai bandara saja bau gudeg sudah tercium, 
please ini aku bohong 

Di bandara pun kami disambut oleh suruhan Papih dimana 
dia yang akan mengantar kami kemanapun saat di Yogya, 
rumah yang akan kami tinggali berada di pusat kota hanya 
butuh lima menit untuk sampai Malioboro dengan berjalan 
kaki 

Ahhh angkringan, wedang ronde, kopi joss, mangut lele, 
gudeg dan semua makanan yang viral di Yogya sudah 
berkerumun di otakku 

Rumah yang akan kami tempati cukup besar, rumah dua 
lantai dimana didepannya terdapat pagar yang menjulang 
tinggi, halaman yang cukup besar didalamnya terdapat pohon 
yang rindang dan beberapa tanaman yang menghiasinya, 

Lantai satu hanya di isi oleh ruang tamu, ruang makan, 
kitchen yang sangat lengkap, kamar mandi, dan dibelakang 
ruang makan terdapat taman minimalis yang disekat dinding 


kaca 
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Lantai dua di isi kamar dan ruang untuk menonton, thats 
simple but elegan. Kupikir rumah di Yogya akan di isi oleh 
rumah-rumah joglo seperti yang aku pelajari saat SD, itenary 
liburan tidak pernah ke Yogya maka dari itu aku tidak pernah 
tahu hal beluk tentang Yogya 

“Istirahat dulu saja nanti malem kita keliling Yogya” kata 
Gustaf melihatku yang sedang membereskan baju-baju ke 
lemari 

“Emang Mas tahu jalanan di Yogya?” tanyaku 

“Papihku mukanya bule-bule begitu juga kecil di Yogya, 
tahu daerah Gn. Merapi kan nah dikaki Gunungnya kami 
sekeluarga pernah tinggal” jelas Gustaf yang membuatku 
hanya beroohh ria 

“Aku liat di feed-feed instagram di Yogya banyak yang viral 
ya” kataku sambil rebahan dikasur dan memainkan 
handphoneku 

“Ada tempat yang ingin kamu kunjungi?” tanya Gustaf 

“Aku mau tahu suasana di Malioboro” balasku 

“Nanti malam kesana, Malioboro bagus kalau malem hari 
lebih kerasa Yogyanya kalau kata netizen-netizen” kata 
Gustaf terkekeh “Kita istirahat dulu” lanjut Gustaf yang ikutan 
rebahan disampingku, lalu merampas handphoneku dan 


memelukku untuk segera istirahat, ya gimana dong kalau 
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udah dipeluk gini selain pasrah apa yang bisa kita lakukan lagi 
bund. 
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Bab 16. 
Mengukir Kenangan di Yogya 


Saat ini aku sedang menunggu suamiku yang sedang 
meninjau proyek pembangunan ulang hotel yang sudah 
diakuisisi oleh mertuaku, karena menurut Gustaf suamiku 
hotel ini layak untuk diakuisisi walaupun harus ada beberapa 
yang dipoles dan mengeluarkan cukup dana untuk 
pembangunan ulang 

Kupikir hotel ini memiliki daya tarik yang lumayan bagus, 
karena hotel ini berada dipinggir bibir pantai dan Gustaf 
mengubah konsep hotel ini yang awalnya hanya hotel biasa 
yang punya pemandangan laut 

Dan cerdasnya Gustaf mengubah konsep hotel ini dimana 
nanti setiap pengunjung yang menginap memiliki private 
pool disetiap kamarnya, dan bahkan ada yang memiliki 
private pool bisa dibilang kolam dari air laut asli 

“Apapun bisa dijadikan bisnis jika kita jenius” kata Gustaf 
dengan sombongnya ketika aku terpukau kolam buatan yang 
seakan-akan menyatu dengan pantai 

Kalian tahu kan pantai digunung kidul bagaimana 
mempunyai ombak yang lumayan dahsyat, dan dari ombak 


yang seperti itu dimanfaatkan oleh Gustaf untuk membuat 
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private pool dari bebatuan dan ombak yang bebenturan 
dengan bebatuan akan mengisi air di kolam buatan itu 

“Sudah menunggu lama?" bisik Gustaf sambil memelukku 
dari belakang, bisa dibilang setelah kejadian di Bandung itu 
bahkan setelah aku memberikan haknya Gustaf, selama kita 
sedang berduaan Gustaf memperlakukan aku layaknya suami 
yang sangat mencintai istrinya 

“Iya aku lapar” kataku manja, ko tiba-tiba merasa mual 
dengan sikapku sendiri bund 

“Aku sudah selesai kok” katanya dan menggandengku 
kearah parkiran dimana mobil Gustaf berada 

Kami memilih makan ditempat wisata yang sedang viral di 
kabupaten Gunung Kidul, karena ya gimana dong Gunung 
Kidul memiliki pemandangan laut yang gak ada habisnya 
kalau dibahas, indah banget bund 

Dan aku meminta Gustaf untuk memotret diriku di spot- 
spot foto yang telah disediakan, emang ya Yogya tuh gak 
pernah mau diam, selalu memunculkan wisata-wisata unik 
yang kece-kece 

“Mau saya fotoin Mas dengan istrinya” kata ibu-ibu dengan 
logat khas orang jawa 

“Boleh Bu” balas Gustaf yang langsung menghampiri dan 


merangkulku 
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Selain foto pernikahan bisa dibilang ini foto berdua dengan 
Gustaf untuk pertama kalinya, dan oh mai gat kok suamiku 
makin ganteng padahal cuman pakai kemeja biru muda dan 
celana pendek warna cream, oh wait sejak kapan Gustaf 
membiarkan brewok dan kumisnya tumbuh tipis seperti itu, 
rasanya ingin kugigit suamiku sendiri 

“Mas” panggilku manja setelah kami masuk mobil dan 
bersiap untuk pulang 

“Apa sayang?" balas Gustaf lembut 

“Hmmmm kamu kok aku lihat-lihat makin ganteng 
semenjak ada ini” kataku pelan sambil mendekatkan kearah 
Gustaf dan memegang brewoknya 

“Apa ada yang kamu mau lagi? tanya Gustaf yang 
melihatku tiba-tiba memuji dirinya 

“Enggak ada, tapi aku kok kaya makin gumush gitu kalau 
lihat kamu ya” kataku sambil memancing Gustaf menyentuh 
area terlarangnya 

“Kita pulang sekarang ya, sepertinya istriku penget cepat- 
cepat ngacak-ngacak sprei” kata Gustaf membuatku terkekeh 
“Sabar ya sayang” lanjutnya sambil mengecup bibirku dan 


langsung tancap gas. 


Kak 


Eternity Publishing | 101 


Bab 17. 
Bukit Bintang 


Setelah momen mengacak-acak sprei aku yang lemas 
hanya bertahan diatas kasur, sedangkan suamiku sudah 
bebersih dan tampak segar dengan rambut basahnya 

“Enak banget ya sayang?” tanya Gustaf sambil mengecup 
dahiku 

“Hhhmmmmm” balasku pelan sambil menarik selimut 
yang menutupi tubuh polosku 

“Mandi sana aku sudah siapkan air hangat dibath tub” kata 
Gustaf yang mencoba terbiasa jika Gustaf sudah sangat 
perhatian terhadapku 

“Mas?” cicitku 

“Iya sayang” balas Gustaf 

“Kalau hamil bagaimana?” tanyaku yang sudah beberapa 
kali melakukan seperti itu dengan Gustaf 

“Kalau hamil ya gak papa dong sayang, kan aku suami 
kamu sendiri” kata Gustaf lembut sambil membelai rambutku 

“Eh iyaiya” kataku terkekeh, yakali aku jadi bahan 
gunjingan kalau hamil tapi hamilin oleh suamiku sendiri 

“Jadi istriku yang sangat pintar ini, segera mandi agar 


debu-debu kebodohannya rontok terbawa air ketika mandi” 
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kata suami pelan tapi nyinyir, tapi anehnya aku gak marah 
malah ngakak, aneh gak sih apa aku sudah sebucin itu dengan 
Gustaf suamiku 

Malam hari Gustaf mengajakku dinner diatas bukit yang 
menampilkan seluruh pemandangan kota Yogya, oh shitt 
kenapa lagi-lagi Yogya tidak bisa diam 

Asal kalian tahu dari atas sini pemandangan dikota Yogya 
sangat indah sekali bund walaupun hanya dihiasi oleh lampu- 
lampu dan sialnya yang menambah keindahan dari atas bukit 
ini adalah pemandangan diatas langit, dihiasi oleh banyak 
bintang 

Apa aku harus bereaksi kampungan seperti inikah setiap 
ke wisata-wisata Yogya yang kece ini, selama aku ke wisata 
Yoyga mulutku ini selalu menganga lebar bund, saking 
bagusnya wisata-wisata di Yogya bund 

“Mingkem dong ah La, takut nyamuk ada yang masuk ke 
mulut kamu” ledek Gustaf ketika kita sudah duduk dipojok 
cafe yang dimana dispot inilah pemandangan makin terasa 
sangat indah 

“Ciiihhhh” desisku meladeni ledekan dari Gustaf 

“Lagi kirim foto ke Mamah ya?” tanya Gustaf melihatku 
yang sedang bertukar pesan dengan mertuaku 


“Ho.oh, sekalian ke mertuamu buat pamer” kataku ngakak 
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“Orang tuamu pasti sangat kesepian setelah kamu menikah 
ya?” tanya Gustaf sambil menerima pesenan yang dianter 
waitresss 

“Papah sih yang kangen suasana dimana aku biasa ribut 
dengan Mamah, kalau Mamah ditelpon biasa bilangnya gak 
kangenlah malah seneng gak ada yang ngajak ribut dirumah, 
tapi kalau udah video call mewek kejer” kataku terkekeh 

“Tapi kata Mamih Mamahmu sering main kerumahku 
katanya gak enak dirumah sendirian gak ada teman berantem” 
kata pak Gustaf membereskan rambutku yang berantakan 
karena angin karena memang kami memilih diarea outdor 

“Makannya aku nanti maunya kalau punya anak jangan 
satu biar nanti kalau anakku menikah masih ada anakku yang 
lain yang menemani” kataku menyuarakan isi hatiku 

“Kamu mau punya anak dari aku?" tanya Gustaf aneh 

“Iyalah, emang kamu gak mau nitip benih kamu dirahim 
aku” kataku sewot 

“Bukan gitu La, maksudnya aku gak maksain kalau kamu 
gak mau mengandung anak dari aku La” kata Gustaf yang 
sedikit membuatku tidak paham 

“Ini maksudnya gimana deh?” tanyaku sambil menyedot 
minumanku 

“Maksud aku, iya kita memang suami istri, tapi aku pihak 


suami tidak memaksakan istri untuk mengandung atau hamil, 
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karena aku tidak merasakan susahnya menjaga kehamilan 
harus mengalami mual dipagi hari, tidak enak badan, sakitnya 
melahirkan, dan bahkan menyusui” jelas Gustaf yang 
membuatku paham 

“Aku ingin menjadi ibu dari anak-anakmu Mas dengan 
bantuanmu tentunya” kataku tersenyum tulus kesuamiku, 
sikap dan kata-kata Gustaf selalu sukses membuatku melting 

“Terimakasih La istriku” balas Gustaf tersenyum sambil 


membelai lembut kepalaku. 
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Bab 18. 


Musuhku Masa Lalu Suamiku 


Enam bulan sudah aku tinggal di Yogya dan suamiku setiap 
harinya makin sibuk karena baru saja grand opening hotel 
yang sedang dikelolanya, pagi berangkat kerja tengah malam 
baru pulang atau bahkan subuh hari baru pulang dan 
beberapa jam setelahnya berangkat kerja kembali 

Tentu saja aku yang kini sudah mencintai dan menyayangi 
suamiku, aku selalu menyiapkan keperluan suamiku dan 
bahkan melayaninya setiap dia merasa lelah dengan 
memberikan pijatanku yang tidak bisa disamakan dengan 
pijatan mbak-mbak di salon 

“Eh La belum tidur?” tanya suamiku yang melihat istrinya 
masih sibuk dengan laptopnya sambil menonton drakor 
terbarunya 

“Belum Mas aku nonton drakor sambil nunggu Mas” 
kataku “Mau makan dulu atau mandi dulu sayang?” tanyaku 
yang terenyuh melihat wajah lelah suamiku 

“Mandi dulu badanku sudah lengket banget ini” kata Gustaf 
lesu karena lelah dengan pekerjaannya 

“Aku panaskan masakan yang sudah aku siapkan sejam 


yang lalu ya” kataku hendak bangkit dari kasur 
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“Gak usah La, nanti aku makan yang ada aja, kamu kalau 
mau tidur duluan gak papa La” kata Gustaf sambil masuk ke 
kamar mandi 

Dengan terkantuk-kantuk aku menemaniku suamiku 
makan malam entah ini bisa disebut makan malam atau tidak 
karena sudah pukul dua pagi bund, pernah suatu hari aku 
protes ke mertuaku jangan terlalu memberi tekanan kepada 
Gustaf karena jam kerja Gustaf yang sudah beberapa minggu 
ini seperti ini 

Setelah aku protes ke mertuaku selang beberapa harinya 
jam kerja Gustaf kembali normal namun hanya bertahan 
selama seminggu dan kembali seperti ini 

Pagi hari ketika aku bangun tidur aku tiba-tiba sudah ada 
dikamar, berarti semalam aku tertidur diruang makan ketika 
menemani Gustaf makan, dan aku lihat kesamping sudah 
tidak ada penampakan suamiku 

Aku lihat dijam sudah menunjukkan pukul tujuh, sett dah 
suamiku berangkat jam berapa woy, tidak biasanya suamiku 
sefanatik ini ketika bekerja, dulu ketika jadi dosen pun tidak 
pernah lama-lama berada dikampus, ketika mengurus usaha 
kedai kopinya hanya beberapa dalam seminggu dia lama- 
lama berada dikantor 

Kenapa sekarang-sekarang ini suamiku sering pulang larut 


dan berangkat terlalu pagi, wajar tidak aku sebagai istri 
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curiga, aku tahu season hotel ketika baru grand opening 
terlebih Gustaf mengadakan diskon grand opening 

Promo pun diberitakan dimana-mana, ketika grand 
opening saja masuk ke berita-berita tv nasional, tentu saja 
banyak petinggi-petinggi diperusahaan Papih yang datang 
karena antusiasnya konsep yang dicetuskan oleh Gustaf 

“Mbak tadi pak Gustaf berangkat jam berapa?” tanyaku ke 
petugas ART yang disewa oleh Gustaf 

“Jam 6 Bu, setelah aku belanja dari pasar Bapak sedang 
siap-siap berangkat” jelas Mbak Umi dengan logat jawa yang 
kental 

“Tolong nanti siapkan bekal ya Mbak untuk makan siang 
Bapak” pintaku 

“Ibu gak sarapan dulu saya sudah siapkan dimeja makan” 
kata Mbak Umi 

“Saya mandi dulu Mbak baru nanti sarapan, makasih ya” 
kataku tersenyum tulus 

Dengan diantar orang sewaan dari Papih aku diantar ke 
hotel yang dikelola Gustaf untuk mengantarkan makan siang, 
aku penasaran sebenarnya pekerjaan apa yang membuat 
Gustaf begitu sibuk sampai beberapa minggu ini tidak ada 
guality time untuk istrinya 

Ketika aku baru saja turun di lobby aku melihat sosok 


perempuan yang tidak asing bagiku, ahh benar dia 
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perempuan yang membuatku menjadi tukang nguping ketika 
ingin masuk keruangan Gustaf saat itu, wait dia kan 
mantannya Gustaf kenapa dia ada disini 

“Heiiii” kataku membuat Gustaf terkejut “Ngelamunin apa?” 
tanyaku yang melihat Gustaf hanya duduk termenung sambil 
memainkan bolpoinnya diatas meja 

“La kenapa kok kesini?” tanya suamiku gugup membuatku 
reflek menatap suamiku sinis 

“Aku antar bekal makan siang untuk suamiku" jelasku 
singkat 

“Ayo kita makan bareng” ajak suamiku makan disofa yang 
berada diruangannya 

Setelah meminta tolong anak FB Service untuk 
membawakan alat makan dan air minum keruangannya, 
Gustaf langsung melahap bekal yang aku bawa, ini Gustaf 
yang sudah tidak makan beberapa atau memang suka, cepat 
banget makannya 

“Kok aku tadi lihat mantanmu di Lobby” kataku yang 
langsung membuat Gustaf tersedak dengan makanan yang 
berada dimulutnya “Kamu gak melakukan hal-hal aneh 
dibelakangku kan?” tanyaku membuat Gustaf makin salah 


tingkah 
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“Hal-hal aneh gimana?” tanyanya setelah drama 
tersedaknya selesai, dan aku hanya sedekapkan kedua 


tanganku kedadaku sambil menatap sinis suamiku. 


Kak 
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Bab 19. 
Antara Berita Baik dan Berita 
Buruk 


“Ooohhh Fina” saut Gustaf saat aku memberi tahu kejadian 
saat aku menguping dikantornya saat aku masih menjadi 
karyawannya 

“Iya aku lihat dia dibawah tadi, ada urusan apa dia kesini?” 
tanyaku garang 

“Aku malah gak tahu dia ada dihotel ini, nanti aku minta 
sekretarisku deh cari tahu kenapa dia ada disini” kata Gustaf 
meredakan kegaranganku 

“Kamu mau lanjut kerja lagi?” tanyaku yang melihat Gustaf 
kembali ke mejanya setelah menghabiskan semua bekal 
makan siang yang aku bawa 

“Enggak, aku mau langsung pulang bareng kamu, eh atau 
kamu mau kemana dulu gitu?” tanya Gustaf membuatku 
senang karena memang beberapa minggu ini Gustaf lebih 
banyak menghabiskan waktu dihotel dibanding bersamaku 

“Seriusan?” tanyaku sumringah 

“Serius sayang” kata Gustaf merangkul pundakku dan kami 
pun berjalan menuju ke arah parkiran 
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Setelah Gustaf mengajakku ke wisata hutan pinus untuk 
menjernihkan pikiranku karena dirumah terus, kini aku 
mengajak Gustaf ke angkringan korea yang berada dipusat 
kota, konsepnya tak beda jauh dengan angkringan biasa yang 
membedakan produk yang dijualnya tentunya 

“Ini kok kaya didrama-drama korea yang sering kamu 
tonton ya?” tanya Gustaf “Ide bisnis seperti ini memang bisa 
buat kaya kamu pecinta drama korea wajib coba ya” lanjut 
Gustaf tersenyum setelah aku memesankan menu best seller 
diangkringan ini 

“Mas aku boleh tanya gak?” tanyaku yang sudah duduk 
dihadapan Gustaf 

“Boleh sayang” kata Gustaf sambil memasukkan 
handphonenya kekantong celananya 

“Kamu beberapa minggu ini pulang telat terus kadang 
sampe subuh itu kerja atau apa Mas?” tanyaku hati-hati takut 
menyinggung, walaupun ada sedikit curiga jika suamiku 
melakukan hal menyimpang dibelakangku 

“Aku belum cerita ya?” tanya Gustaf membuatku garang, 
kebiasaan kalau apa-apa sering lupa gak tepat, gak pas jadi 
dosen gak jadi boss gak jadi suami 

“Kalau udah cerita gak mungkin istrimu ini bertanya” 


kataku mencoba sabar 
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“Aku sedikit membantu untuk mata kuliah tertentu di UGM” 
jelas Gustaf 

“Bukannya kamu mutusin untuk gak ngajar lagi?” tanyaku 

“Membantu itu bukan ngajar kaya waktu itu, hanya 
memberi arahan untuk dosen yang ngajar disana entahlah 
sepertinya disana ingin buka mata kuliah baru” jelas Gustaf 

“Kamu itu manusia” cicitku 

“Iyalah masa aku setan” balas Gustaf sambil menyicipi 
makanan yang baru saja tiba 

“Urus usaha kopi kamu juga, urus perusahaan Papih, 
sekarang ditambah turun lagi kedunia perkuliahan, tenaga 
kamu tenaga manusia, kalau sakit yang paling sedih dan yang 
pasti mengurusi kamu itu aku, kamu lupa pernah diopname 
gara-gara kelelahan” kataku panjang lebar yang teringat 
waktu baru-baru pindah ke Yogya, karena waktu itu usaha 
kopi Gustaf melakukan pembukaan cabang diluar kota 
sebanyak 4 tempat, alhasil Gustaf harus terjun langsung 

“Maaf ya sayang, nanti secepatnya aku kelarin urusan di 
UGM” kata Gustaf memberhentikan percakapan kami 

Selang dua minggu pembicaraan kami diangkringan korea, 
jam kerja Gustaf makin lebih parah dari sebelumnya, 
terkadang dia tidak pulang seharian waktu aku menuntut 
penjelasan dia dengan santainya bilang “Aku takut kalau 


menyetir keadaan lelah jadi aku terpaksa buka kamar dihotel” 
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Ada orang utusan Papih kenapa gak gunain dia, tapi aku 
hanya diam malas berdebat, karena jika sudah berdebat yang 
dilakukan Gustaf hanyalah berkata-kata yang membuatku 
emosi jadi yang kulakukan hanya diam untuk menyelamatkan 
rumah tangga kami 

“Bu ini testpack yang Ibu minta” saut Mbak Umi 
mengagetkan ku yang sedang termenung diruang tv 

“Makasih ya Mbak” sautku, aku meminta tolong ke Mbak 
Umi membelikan test kehamilan sebelum jam kerja dia 
berakhir 

Keesokannya setelah sholat subuh aku pun segera 
mengambil urinku, karena aku baru sadar jika aku belum 
menstruasi selama 2 bulan dari jadwal yang seharusnya. 
Maka dari itu kemarin aku meminta mbak Umi untuk 
membelikanku test kehamilan 

Dan seperti tidak ada rasa bersalahnya suamiku pun hari 
ini tidak pulang lagi kerumahnya, persetan sama suamiku 
yang memilih sibuk dengan dunianya, testpack yang 
kupegang bergaris dua artinya aku hamil anak suamiku 
sendiri 

Namun yang kulakukan hanyalah bolak balik diruang tv 
sambil memegang handphoneku, aku bingung harus 


mengabari Gustaf via telepon atau bicara langsung, atau aku 
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memberitahukan keorang tuaku dulu atau memberi tahukan 
kepada mertuaku 

“Fyuuhhhh, tunggu suamiku pulang aja deh” gumamku 
sambil bersandar disofa sambil menyalakan tv “Oke mari kita 
berghibah bersama-sama di tv” lanjutku melihat tv yang 
sedang menyiarkan berita gossip selebriti 

Wait wait itu kenapa suamiku masuk berita gossip, sial jadi 
selama ini dianggap apa, jadi selama ini berpura-pura 
mencintaiku, berpura-pura menjadi suami yang mencintai 
istrinya, persetan dengan semuanya sekarang aku sedang 
mengandung anaknya 

Bagaimana bisa Fina hamil anaknya Gustaf dan oh mai gat 
usia kandungannya sudah tujuh bulan, setelah Gustaf 
menikahiku dia juga menghamili mantan pacarnya, setan keji 
tak punya perasaan 

Foto-foto suamiku yang ditampilkan ditv bersama 
perempuan dakjalnya pun kemungkinan berada di Yogya dan 
baru-baru ini karena aku melihat dari pakaiannya serta 
lingkungan sekitarnya, oh shit jadi selama ini dia sering 
pulang larut bahkan tidak pulang karena menyembunyikan si 
perempuan dakjal itu dihotel Papih 

Tanpa sadar aku menitikkan air mataku, aku marah aku 
jijik aku kecewa dengan kelakuan suamiku sendiri, 


bagaimana bisa dia sudah beristri malah menghamili 
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perempuan lain dan brengseknya dia pun menghamili 
istrinya sendiri yaitu aku 

Aku tidak sudi anakku memiliki saudara dari perempuan 
dakjal itu, aku tidak sudi menjadi ibu dari anak pria brengsek 
yang bernama Gustaf 

Ketika aku ingin menelpon suamiku untuk meminta 
penjelasan, handphoneku berdering menandakan ada 
telepon masuk dan kulihat nama kontak Papih tertera di 
handphoneku 

“Sudah lihat berita di tv? Papih sedang menuju rumahmu” 


kata Papih di telepon. 
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Bab 20. 


Perempuan Dakjal 


Ketika aku mengetahui jika aku hamil aku langsung 
memeriksakan diri dirumah sakit elite yang ada campur 
tangan perusahaan Papihku, memang FIND GROUP milik 
Papih tidak usah diragukan kembali dan tidak usah 
dijabarkan betapa kayanya mertuaku 

Aku perempuan yang tidak paham dunia bisnis tetapi jika 
disimpulkan atas penjelasan mertuaku saat itu karena ulah 
anaknya saham dari perusahaannya hampir turun tetapi kata 
mertuaku tidak usah khawatir 

Mertuaku pun sudah memberitahukan kehamilanku ke 
orang tuaku, tetapi mertuaku memintaku tetap di Yogya 
maka dari itu ia mengerahkan semua anak buahnya untuk 
menemaniku di rumah. Sopir ada, security ada, tukang kebun 
ada, ART bagian bersih-bersih ada, bagian masak ada dan itu 
full 24 jam stand by dirumah maka dari itu Mbak Umi pun 
tinggal dirumahku, memang luar biasa mertuaku yang satu 
itu 

“Bu ayo makan” ajak mbak Umi ketika aku berada dibalkon 
atas 


“Oke araso” sautku mencoba ceria dihadapan orang-orang 
Eternity Publishing | 117 


Ketika berada diruang makan begitu ramai karena 
memang aku meminta orang-orang yang bekerja dirumahku 
untuk makan bareng denganku, karena setelah berita itu 
disebar suamiku tentu saja tidak pulang kerumah, ya kali 
pulang mau aku sambit gaya begal atau gimana 

Karena banyaknya orang-orang dirumah dapat mengobati 
kesepianku karena tidak ada suamiku dirumah, namun disaat 
hamil seperti ini aku sungguh ingin sekali suamiku berada 
disampingku. Entah mengobati morning sikcnessku ketika 
datang, entah menenangkan ku saat aku tidak bisa tidur 
dimalam hari, membuatkan susu hamil untukku, meladeni 
ngidamku dikehamilanku yang sudah ingin masuk 3 bulan, 
dasar perempuan lucnut yang merampas suamiku 

“Bu” saut Mbak Umi yang melihatku hanya melamun 

“Hah” balasku 

“Apa Ibu ingin makan yang lain?” tanya Mbak Umi 

“Boleh makan diluar gak sih?” tanyaku karena selama aku 
hamil Mbak Umi dan yang lain bekerja dirumah 
mengingatkan untuk tidak boleh begini tidak boleh begitu 
karena dianggap pamili, jadi yang kulakukan hanya rebahan 
dan streaming drama korea 

“Sabar ya Bu nanti kalau kandungan ibu sudah masuk 


empat bulan” jelas ART ku yang lain 
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“Apa Ibu sedang ngidam makanan yang lain biar saya 
belikan bu?” tanya sopirku 

“Saya mau oseng mercon” kataku yang memang sedari tadi 
oseng mercon seperti menari-nari dikepalaku 

“Boleh bu asal sedikit saja ya jangan kebanyakan” saut 
Mbak Umi 

Dan siang itu pun aku melahap oseng mercon yang sudah 
dibelikan oleh sopirku, namun itupun dipantau oleh Mbak 
Umi agar aku tidak melahap habis semuanya karena dialah 
yang paling tahu jika aku pecinta pedas, berasa kaya lagi 
makan di film squid game kebanyakan makan oseng mercon 
langsung di dor sama si segitiga 

Saat aku asyik streaming drama korea yang berkisah 
tentang satu orang wanita berkehidupan ganda karena 
kecelakaan yang membuatnya lupa ingatan, tiba-tiba terjadi 
keributan diluar rumah 

“Bu maaf perempuan ini memaksa masuk” kata security 
yang tiba-tiba masuk keruang tv dengan seorang wanita yang 
memberontak 

“Ehhh ada perempuan perampas suami orang” salamku 
ceria ke Fina “Sudah pak jangan buang-buang tenaga kasihan 
itu perempuan sedang hamil besar, repot nanti kalo lahiran 
disini” lanjutku ke security dan dia berjaga-jaga dipintu 


depan 
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“Lebay banget deh orang-orang disini kaya gue mau 
ketemu sultan aja harus dihalang-halangi” keluh si Fina 

“Iya dong yang mau ketemunya kaum sudra yang ingin 
merampas milik sultan” sindirku sambil ngakak “Ada apaan 
deh repot-repot mau ketemu sultan?” tanyaku santai sambil 
streaming kembali yang tadi sempat terganggu 

“Ceraikan suamimu" kata Fina tak tahu malunya sambil 
duduk santai di sofa 

“Siapa kamu? Oh iya lupa kan hanya sebatas mantan yang 
katanya dihamili suamiku” kataku santai “Kurang puas say 
sama punya suami sendiri, pake tisu magic dong ah jangan 
malah nyicipin laki orang” kataku tertawa merendahkan 

“Kamu hanya istri yang dijodohkan oleh orang tua Gustaf, 
apa Lo pernah bertanya-tanya tentang perasaan Gustaf 
sesungguhnya?" tanya Fina dengan sikap menyebalkannya, 
gak boleh sebel sama orang nanti anaknya mirip, amit-amit 
jabang bayi 

“Enggak tuh, emang gimana perasaan sesungguhnya?" 
tanyaku balik sambil tetap streaming 

“Dia gak pernah sekalipun cinta sama Lo, dia masih cinta 
sama gue makannya lagi hamil anak dia, sedangkan Lo” kata 
Fina memberi jeda “Dia pasti belum pernah nyentuh lo 
sekalipun, iyalah kan dia mana mau Lo mengandung anaknya” 


lanjutnya lagi membuatku sedikit emosi, sabar bund 
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“Dan Lo gak pernah disentuh sama suami Lo dong 
makannya hamilnya sama suami gue” kataku ngakak 

“Gue kesini gak mau berdebat ya” kata Fina 
menghampiriku cepat dan menarik rambukku “POKOKNYA 
GUE MAU LO CERAIIN SUAMI LO” lanjut Fina sambil teriak, 
beneran sinting nih orang 

“ARE YOU CRAZY! teriakku balik sambil melepaskan 
tangannya dari rambutku dan menekan tubuh Fina di sofa 

“Sakit” ringisnya, tentu saja sakit pahanya aku tekan 
dengan kakiku dan lututku tentu saja menekan perutnya yang 
sudah melendung, kuberikan rasa sakit sebentar biar dia tahu 
dia sedang berurusan dengan siapa 

“Listen to me!!” kataku pelan sambil menarik rambutnya 
ke belakang “Gue bakalan ceraiin suami gue kalau lo emang 
melahirkan anak suami gue, tapi kalau enggak gue bakal 
membuat lo menangis seumur hidup lo karena pernah cari 
gara-gara sama gue” lanjutku perlahan sambil menekan keras 
pahanya yang membuat dia makin kesakitan, dianya sinting 
sih dateng-dateng minta aku ceraiin Gustaf dan merasa diatas 
angin karena hamil anaknya Gustaf, aku tidak mungkin 


kemakan jebakanmu sayyyyy.... 


Kak 
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Bab 21. 
Mengidam 


Fina pun bergegas keluar dari rumahku setelah aku sedikit 
menyakiti dia dan anaknya, cari gara-gara sih pakai bilang 
Gustaf tidak mungkin menyentuhku, kalau tidak 
menyentuhkan mana mungkin hamil bund 

Andai saja jika tidak dinasehati mertuaku untuk tidak bar- 
bar jika berhadapan dengan Fina, sudah aku babat habis, 
persetan dia mau lahiran disini atau tidak, bukannya lebih 
baik kan jika dia segera melahirkan agar anak yang dilahirkan 
oleh Fina terbukti anaknya Gustaf atau bukan 

“Bu, apa baik-baik saja?” tanya Mbak Umi menghampiriku 

“Tm Fine” balasku mengakak “Dia sudah pergi?” tanyaku 
tentang Fina 

“Sudah bu, tapi dia terus menerus memegang perutnya, 
apa yang sudah ibu lakukan?” tanya Mbak Umi terheran- 
heran 

“Memberi pelajaran sedikit” kataku terkekeh “Aku ingin 
mandi dulu Mbak, berasa kotor tadi berinteraksi dengan 
perempuan tadi” lanjutku mengakak 

Ketika malem hari aku merasa gelisah, tidak bisa tidur 


karena terngiang-ngiang Iga bakar madu yang sedari tadi 
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mengganggu pikiranku, saat aku keluar menuju balkon aku 
melihat seorang pria menggunakan sepeda motor besar 
berwarna hitam berpakaian serba hitam serta helm full face 
berwarna hitam yang aku lihat baru saja berhenti didepan 
pagar rumahku dan kini hendak pergi kembali 

Angin malam berhembus lumayan kencang, aku yang 
teringat ada nyawa didalam perutku bergegas masuk 
kedalam, aku bosan mau streaming bosan, ahh aku kebawah 
saja bergabung dengan yang lain pasti sedang menonton 
drama favorit mereka yang gak kelar-kelar itu 

“Ehh ibu mau kemana?" tanya Mbak Umi yang berpapasan 
denganku ditangga 

“Mau turun kebawah mau nonton film bareng kalian” 
jelasku santai 

“Ini baru aja mau kirim ini kekamer ibu” kata Mbak Umi 
sambil memperlihatkan kotak makanan khas dari restaurant 
yang biasa aku kunjungi bersama Gustaf 

“Waahhh Iga bakar” kataku ketika membuka kotak 
makanan “Dari siapa?" tanyaku ceria 

“Kata security tadi ada yang naik motor terus kasih ini, 
kirain Ibu yang pesan makanan dari aplikasi online” jelas 
Mbak Umi “Tapi katanya penampilannya gak seperti driver 


pada umumnya” lanjut Mbak Umi membuatku 
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mengernyitkan alis “Ibu mau makan diruang tv bareng yang 
lain atau di kamar?” tanya Mbak Umi 

“Diruang tv aja deh” balasku 

Apa iya tadi aku memesan makanan diaplikasi online tanpa 
aku sadari karena sakingnya terlalu memikirkan Iga Bakar 


Madu yang aku pengen. 
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Bab 22. 


Menyelesaikan Berita Buruk 


“Ibu Laras ada keluhan apa?” tanya dokter saat sedang 
menempelkan alat USG diperutku 

“Tapi saya jarang mual-mual dipagi hari wajar gak Dok?” 
tanyaku 

“Wajar Bu, yang penting jangan stress jangan banyak 
pikiran ya Bu” jelasnya 

“Anak saya didalem sini sehat kan Dok?” kataku setelah 
diperiksa 

“Sehat Bu, susu hamil nya jangan lupa diminum ya bu, 
perkembangannya juga normal, detak jantungnya pun 
semakin bagus" kata dokter menjelaskan 

Setelah diperiksa aku menunggu dibagain apotek untuk 
menebus obatku, aahh benar itu Gustaf wait sepertinya Fina 
ingin melahirkan, karena sudah berada dikasur dorong dan 
terlihat berteriak kesakitan 

“Mas” panggilku spontan ketika mereka melewatiku 

Aku sangat rindu suamiku, aahhh dia terlihat kurus aku 
tidak suka karena tidak enak dipandang 

“Sayang ayo aku sudah tidak tahan” teriak fina sambil 


menarik suamiku yang sempat berhenti sejenak dihadapanku 
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Sungguh aku sudah tidak tahan menahan rindu yang amat 
sangat rindu kepada suamiku, aku reflek mengikuti 
rombongan dokter dan perawat yang akan membantu 
persalinan Fina. Gustaf sempat terkejut melihatku mengikuti 
Fina dan dirinya, kenapa kaget melihat istri ikut persalinan 
mantan istrinya 

Ketika Fina masuk keruang operasi tertinggallah aku dan 
Gustaf menunggu Fina didepan ruang operasi, suasana 
canggung pun menghampiri kami berdua 

“Fina dia melahirkan secara ceasar?” tanyaku membuka 
pembicaraan diantara kita 

“Iya katanya ada masalah jadi janin didalamnya harus 
segera diangkat, kita berdoa saja semoga ibu dan anaknya 
baik-baik saja” jelas Gustaf 

“Boleh berdoa yang enggak-enggak?” tanyaku sinis 

“Kamu juga sedang hamil La, harus jaga lisan” kata Gustaf 
memperingati 

“Emang ada istri yang mendoakan mantan pacar suaminya 
yang sedang hamil karena suaminya supaya baik-baik saja?” 
tanyaku membuat Gustaf bungkam 

Tidak ada percakapan diantara kita setelah Gustaf hanya 
diam atas pertanyaanku, setelah menunggu kurang lebih tiga 
jam operasi kehamilan Fina pun sukses, ibu dan anaknya 


selamat 
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“Selamat telah menjadi Ayah” sindirku dan langsung 
meninggalkan Gustaf 

Malam harinya aku baru sampai rumah karena aku tidak 
ingin cepat-cepat sampai rumah terlebih dirumah yang 
banyak kenanganku bersama Gustaf, melihat ranjang yang 
terlalu banyak kenangan manis bersama Gustaf itu hal yang 
paling menyakitkan 

Dan aku terpaksa harus meniduri ranjang itu tanpa Gustaf 
suamiku, yang biasanya sebelum tidur memelukku dan 
bangun tidur menciumku, aku tidak mungkin melupakan 
kenangan-kenangan bersama suamiku 

Aku sangat rindu dengan suamiku, ketika tadi bertemu 
dirumah sakit aku sangat ingin memeluknya, sangat ingin 
sampai membuatnya sesak napas 

“Ibu matanya kok” kata Mbak Umi memberi jeda melihat 
penampilan pagi ini yang baru saja turun dari tangga 
“bengkak” cicitnya 

“Aku rindu suamiku” kataku lesu 

“Sarapan dulu ya Bu, aku sudah siapkan” kata Mbak Umi 
memberi tahu 

“Aku ingin sarapan diruang tv” kataku bergegas menuju 
keruang tv 

Segera aku langsung menyalakan tv untuk melihat berita 


yang akan menggemparkan seluruh publik, lets go 
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“Berita utama kita pagi ini ada anak dari pemilik Find 
Group Gustaf sekaligus pemilik The Wedank Gustaf Baihaqi 
Sukmadiharja yang membantah atas kehamilan Fina yang 
dikenal sebagai mantu dari pemilik tv channeltv yang 
menyebutkan jika dirinya sedang hamil dari anak pemilik dari 
Find Group, dari tes DNA pun terbukti jika anak yang 
dikandung Fina pun bukan anak dari Gustaf melainkan dari 
suaminya" kata pewara di tv kemudian slide di tv menampilkan 
Gustaf yang sedang melakukan Pers and Conferse secara live 

“Kemarin malam kami segera melakukan tes DNA setelah 
Fina melahirkan anaknya, dan hasil dari tes DNA tersebut 
mengklaim bahwa anak tersebut bukanlah anak dari saya, 
untuk alasan mengapa mereka melakukan hal keji seperti itu 
terhadap saya kalian bisa menanyakan langsung kepada 
suaminya, atas kejadian ini saya meminta maaf jika banyak 
pihak-pihak yang merasa dirugikan” jelas Gustaf didalam 
wawancara tersebut dan aku hanya tersenyum puas 

“Kembalikan suamiku dasar perempuan dakjal” gumamku 

“Tapi ibu keren pas kemarin akting didepan si Fina-fina itu” 
kata Mbak Umi disampingku yang menemaniku sarapan 
sambil melihat berita heboh ini 

“Gak tahu aja kalau diam-diam pak Gustaf sering kirim 
makanan disini kalau Ibu Laras sedang ngidam” kata security 


yang ikut menonton berita pagi bersama karyawan yang lain 
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“Dikira kita gampang ditipu kali ya atas drama recehan dia” 


kata sopirku membuatku ngakak 


Kak 
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Bab 23. 
Dibalik Berita Buruk 


Flashback....... 

“Ras kamu sudah lihat diberitakan?” tanya Papih setelah 
sampai dirumahku 

"Sudah Pih” kataku serak menahan tangisku 

“Itu kebohongan yang dilakukan mertuanya si Fina” jelas 
Papih 

"Maksudnya gimana Pih?” tanyaku 

Jadi perusahaan mertuanya Fina hampir bangkrut 
makannya tv yang dikelolanya sudah berganti nama karena 
diakuisisi oleh perusahaan lain, untuk menghadapi hal itu 
mertuanya Fina mau melakukan peminjaman di Bank Papih” 
kata Papih 

"Terus Papih gak menyetujui jadi dia peralat mantunya 
untuk melakukan kebohongan itu?” tanyaku dan dibalas 
anggukan 

"Tapi kamu gak perlu khawatir, Gustaf sedang 
merencanakan misi yang Papih sudah akan duga sebelumnya, 
orang tua kamu pun sudah Papih kasih tahu” kata Papih 
“Gustaf akan mengikuti drama yang akan dimain oleh Fina, 


tapi konsukennya kamu sementara waktu tidak akan bertemu 
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dulu dengan suamimu agar tidak menimbulkan kecurigaan” 
lanjut Papih membuatku terkejut 

“Dengan kondisiku seperti ini Pih?” tanyaku meletakkan 
testpack digital diatas meja 

“Kamu hamil?” tanya Gustaf yang tiba-tiba masuk kerumah 
dan mengambil testapct yang aku letak barusan 

“Mas” cicitku menahan tangisku 

“Kenapa gak langsung ditindak aja Pih, istriku sedang hamil 
aku gak mungkin mengikuti drama menjijikkan mereka, aku 
sudah terlalu lama meninggalkan istriku, jarang pulang 
kerumah hanya untuk mengintai mereka Pih” protes Gustaf 

“Kita butuh tes DNA dari anak tersebut buat menampik 
kebohongan mereka” jelas Papih 

Kami pun mengikuti arahan Papih, Gustaf yang terpaksa 
tinggal bareng bersama Fina karena kemauan Fina, emang 
dakjal.. 

Aku yang terpaksa tetap dirumah bersama orang-orang 
suruhan Papih 

Namun ada tempat yang disediakan oleh Papih jika aku dan 
Gustaf ingin bertemu yaitu dirumah masa kecil Papih yang 
berada dikaki gunung merapi, seminggu sekali aku bertemu 
Gustaf disana dan itupun umpet-umpetan agar tidak diketahui 


orang-orang suruhan dari mertuanya Fina 
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“Sayang” rengekku kepada Gustaf yang baru saja masuk 
kerumah Papih 

“Anak kita sehat kan?” tanya Gustaf sambil mencium 
perutku 

“Sehat Mas, Ibunya gak ditanyain?” kataku cemberut 

"Sabar ya sayang dua bulanan lagi sepertinya dia akan 
lahiran” kata Gustaf 

"Suami dia kemana?" tanyaku penasaran 

“Sama aja kacungnya, gak ada otak lagi, menurut kabarnya 
gara-gara suami Fina yang membuat perusahaan orang 
tuanya bangkrut” jelas Gustaf “Dan Fina yang nurut saja 
karena dia gak punya power, perusahaan Kakeknya pun tidak 
membantu banyak jelas Gustaf lagi 

"Terus Mas selama tinggal sama Fina gak macem-macem 
kan?” tanyaku garang 

"Enggak sayang, kita beda kamar” kata Gustaf membuatku 
berbaring sambil memelukku 

"Tapi kok mereka bisa menuduh Mas yang menghamili? 
Terus diberita juga banyak foto-foto Mas sama cewe itu” 
tanyaku 

"Aku memang belum cerita?” pertanyaan Gustaf yang selalu 
bikin aku emosi 


“Aku tinju ya Mas kalau nanya kaya gitu lagi” kataku sewot 
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“Istriku kok makin galak setelah hamil” kata Gustaf 
mengakak “Setelah kita pindah ke Yogya mereka sengaja 
mengintaiku, makannya banyakkan foto-foto diberita itu 
dihotel Papih, ditempat umum, kupikir aku tidak sengaja 
bertemu Fina di Yogya ternyata itu disengaja” jelas Gustaf 

“Licik ya bund, dan seorang Gustaf masuk keperangkap 
mereka” ledekku 

Ketika dirumahpun terkadang Gustaf masih menelponku 
menanyakan tentang kehamilanku, sebelum kejadian Fina 
yang memaksa masuk kerumahku sebelumnya Gustaf 
memberitahuku jika Fina yang ingin seutuhnya memiliki 
suamiku, kan sinting gak sih 

“Sayang sepertinya Fina mendalami aktingnya, padahal dia 
sudah tahu bukan aku yang menghamilinya tetapi dia tetap 
mempertahankan dramanya” kata Gustaf ditelpon setelah aku 
memberi tahu aku ingin gudeg 

"Mantanmu itu” kataku mengakak 

“Aku bersyukur gak jadi nikahin perempuan ular itu dan 
memilih menerima perjodohan yang Papih ajukan” kata Gustaf 
"Tahu gak dia menawarkan apa ke aku?” kata Gustaf 
memintaku menebak 

“Keperawanan dia?” jawabku 

"Kan dia sudah hamil mana ada masih perawan, terkadang 


istriku pinternya kelewatan” kata Gustaf membuatku 
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mengakak “Dia bilang bisa menghentikkan dramanya asal 
Papih memberikan uang untuk menutupi utang-utang 
mertuanya dan aku disuruh menceraikan istriku” lanjut Gustaf 

“Benar-benar edyan Mas mantanmu” desahku 

“Papih dan aku juga sudah dapat poin atas kasus 
penyelewengan mertua dan suaminya Fina” kata Gustaf 

"Kenapa gak langsung disebar saja Mas?” tanyaku 

"Nanti tunggu si Fina lahiran buat menambah poin untuk 
kehancuran Fina serta mertuanya” kata Gustaf 

"Sebenarnya sih mereka hanya menunda kehancuran 
mereka” kataku yang aneh melihat taktik penyerangan dari 
mertua Fina 

“Untuk menjatuhkan harga saham tujuan mereka” kata 
Gustaf "Tapi ya Papih dan timnya bisa mengatasi itu” kata 
Gustaf lagi “Saat Fina lahiran saat itu juga kehancuran mereka 


terjadi” bisik Gustaf. 


»k kk 
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Bab 24. 


Menyelesaikan Berita Baik 


“Janinnya sangat sehat bu, perkembangannya pun sangat 
baik, sering jalan pagi ya Bu biar janinnya segera masuk 
kepanggul” kata Dokter yang sedang memeriksa 
kandunganku “Bapak sering-sering tengok anaknya ya” lanjut 
Dokter tersenyum kearah Gustaf yang sedang mengelus- 
ngelus perutku yang makin kesini makin buncit 

“Kira-kira kapan Dok saya akan melahirkan?” tanyaku 

“Perkiraan kurang lebih tiga mingguan lagi Bu, tapi bisa 
jadi lebih cepat dari jadwal seharusnya, kalau Ibu sudah 
merasakan mulas terus menerus segera kerumah sakit ya Bu” 
jelas Dokter 

Setelah memeriksakan kandunganku Gustaf kembali 
membawaku kerumah mertuaku, dimana orang tuaku pun 
memilih tinggal bersama dirumah mertuaku, karena Bu ibu 
dari pihak aku dan Gustaf sudah tidak sabar menunggu 
kelahiran cucu pertama mereka 

Benar sekali Gustaf memilih untuk kembali kerumah orang 
tuanya setelah menyelesaikan semua permasalahan yang ada 
di Yogya, Fina dan keluarga mertuanya sudah dihukum yang 


setimpal atas perbuatannya 
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Perusahaan mertuanya Fina dari program tv yang dimiliki 
sudah diambil alih oleh perusahaan lain dan kabarnya mertua 
Fina yang terlilit hutang dari sana sini ia memilih untuk 
bunuh diri, dikarenakan Gustaf merasa kasihan kepada 
anaknya Fina ia memilih tak melaporkan atas pencemaran 
nama baik 

Terlebih suami Fina sedang menjadi buronan karena 
sekarang entah menghilang kemana karena dialah yang harus 
menanggung semua hutang yang ditinggalkan orang tuanya, 
Fina yang diselamatkan oleh Kakeknya terpaksa 
membesarkan anaknya dengan bantuan Kakeknya, karena 
kedua orang tua Fina telah tiada karena kecelakaan 

Takdir Fina begitu kejam ya bund...... 

“Sebelum Pulang kamu ingin mampir kemana dulu gitu?” 
tanya Gustaf yang sedang menyetir 

“Aku mau bubur jagung yang dekat stadion” kataku 
tersenyum manis 

“Oke” balas Gustaf 

Setiap pagi pun aku selalu ditemani Gustaf untuk sering 
banyak melangkah dihalaman belakang rumah mertuaku 
yang sangat luas, ketika acara tujuh bulanan kemarin yang 
diadakan disini pun bisa menampung tamu yang hampir 500 


orang 
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“Fyuhhh” aku pun menghelas nafas setelah beberapa 
menit berjalan santai, sungguh engap bund ketika perut yang 
semakin membesar ketika masa kehamilan, rasa hormatku 
kepada Mamahku pun semakin tinggi karena kini akupun 
merasakan rasanya mengandung itu luar biasa, membawa 
anakku didalam perutku terlebih jika sangat aktif didalam 
perutku terkadang rasa nyeri disekitaran perut sangat aku 
rasakan, 

belum jika drama malam beraksi rasa ingin buang air kecil 
ditengah malam, posisi tidur yang serba salah dan serba tidak 
enak, jika anakku sedang aktif menendang-nendang rasa 
nyeri diperut membuatku susah tidur, aku bisa tertidur jika 
Gustaf mengelus-ngelus perutku sambil berbincang ringan 
dengan anaknya 

Terkadang Gustaf pun mengunjungi anaknya didalam 
perutku walaupun kadang sedikit kesusahan, tetapi Gustaf 
sangat hati-hati agar dia tidak menyakitiku ataupun anaknya, 
sebenarnya jika tidak dianjurkan Gustaf sangat takut 
melakukannya. Takut dia menyundul kepala anaknya, aneh 
gak sih bund. Takut anaknya didalam perutku keramas, kan 
makin aneh pemikirannya 

“Istirahat dulu sayang” usul Gustaf membawaku ke kursi 


yang ada dihalaman belakang 
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“Lumayan cape Mas” kataku sambil minum yang sudah 
disediakan oleh mertua dan Mamahku 

“Yasudah ayok kita balik ke kamar” kata Gustaf sambil 
mengelap keringat disekitaran keningku 

“Mau nengok anaknya Pak?” tanyaku centil sambil 
merangkul lengan suamiku 

“Kok istriku makin menggairahkan ya” balas Gustaf 
menggodaku 

“Ayo sayang” ajakku sambil menarik tangan Gustaf dan 
sedikit berlari 

“Jalan saja sayangku jangan lari gak kasihan sama anak 
didalam perut goyang-goyang gitu” kata Gustaf memperingati 
sambil merangkul pundakku dan aku hanya mengakak 

“Aaawwww' ringisku ketika tertawaku tak terkendali 

“Tuh tuh tuh ketawanya biasa saja” kata Gustaf sambil 
merebahkan ku diatas kasur 

Untuk selanjutnya aku tidak perlu menceritakan apa yang 


Gustaf lakukan kan, selain mengacak-ngacak sprei. 


Kak 
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Bab 25. 
Destiny 


“Owekkk Owekkk.....” terdengar suara bayi memenuhi 
seluruh ruangan 

Akhirnya setelah 10 jam menunggu waktunya melahirkan, 
anakku pun keluar dengan selamat dan tidak kekurangan 
apapun, aku memilih melahirkan secara normal karena 
memang sebelum jadwal dimana aku melahirkan anakku 
sepertinya ingin cepat-cepat bersama orang tuanya 

“Terimakasih sayang” ucap Gustaf tulus mencium 
keningku dan menitikkan air mata 

“Anak kita” kataku terharu ketika dokter langsung 
mengarahkan anakku kedadaku untuk segara mencari puting 
susu ibunya 

Setelah anakku dibersihkan dan diadzani oleh Gustaf, 
anakku yang sudah tidak menangis kini sudah ada dalam 
dekapanku 

Anakku... 

Ayla Baihagi Sukmadiharja... 

Nama pemberian dari Papihnya Gustaf untuk anakku yang 
telah disetujui oleh anggota keluarga yang lain, panggil 


anakku dengan panggilan Ayla 
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No Lala ya itu panggilan sayang Gustaf untukku 

Bicara tentang Gustaf 

Sesungguhnya setelah aku melahirkan anaknya pun aku 
masih tidak percaya, aku telah menjadi ibu dari anaknya yang 
90% sangat mirip dengan Gustaf dari wajahnya 

Gustaf Baihagi Sukmadiharja adalah takdirku 

Yang dahulu hanya menjadi dosenku, yang selalu aku 
bicarakan dengan tim Ghibah karena sikap dan perkataannya 
yang tidak manusiawi, walaupun hanya semester awal aku 
diajar olehnya tetapi rasa kekejamannya masih membekas 
dibenakku hingga aku semester akhir 

Dosen yang tidak ingin menerima kesalahan dalam 
mengerjakan tugasnya, dosen yang selalu berucap 
menyakitkan ketika salah satu mahasiswanya sangat bodoh 
dalam mata kuliahnya, dosen yang selalu membuat 
gemetaran setengah mampus jika akan menunjuk salah satu 
mahasiswanya untuk mengerjakan soal didepan 

Namun takdir tak berhenti disitu untuk aku merasakan 
kekejaman dari Gustaf, setelah beberapa tahun lulus dan 
mulai bekerja aku dipertemukan kembali olehnya dengan 
menjadi atasanku 

Ucapan menyakitkan makin terasa sangat jelas ketika aku 
menjadi anak buahnya, bahkan perlakuannya pun makin 


kejam jika aku melakukan kesalahan, melemparkan kertas 
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laporan jika ada kesalahan, menggebrak meja jika aku telat 
memberi laporan, selalu membawa otak didengkul jika aku 
lambat mengerti intruksi dari dia 

Dan yang paling mengesankan takdirku bersama Gustaf 
adalah aku dijodohkan dengannya, entah aku yang terlalu 
benci dengannya atau aku yang selalu menyumpahinya, 
menyumpahi dia gak bakalan mendapatkan istri, merasa 
kasihan jika ada manusia yang akan menjadi istrinya, terlalu 
senang diatas penderitaan Gustaf yang ditinggal nikah dan 
menyumpahi Gustaf akan jomblo seumur hidupnya karena 
perlakuan dan perkataannya yang tidak manusiawi 

Entah ini hukuman atau hadiah dari tuhan untukku, 
dengan menjadikan Gustaf suamiku, tetapi aku harus syukuri 
jika Gustaf yang telah menjadi suamiku, ternyata dia kalau 
sama istri perhatiannya tumpeh-tumpeh, bucinnya 
kebangetan, dan tipekal suami yang takut istri, gemes gak sih 
kalau sama orang lain kaya harimau sama istri sendiri kaya 
anak kucing 

Sekarang aku melahirkan anaknya dimana dia semakin 
semakin dan semakin bucin kepadaku, dia tak segan-segan 
untuk gantian berjaga dimalam hari sampai subuh jika Ayla 
sedang terjaga, dan membangunkan jika hanya Ayla meminta 


jatah asinya 


Eternity Publishing | 141 


Membantuku mandi, makan, dan aktivitas lainnya karena 
jahitan setelah melahirkan membuatku sangat kesulitan 
untuk beraktivitas seperti biasanya, walaupun kita 
menggunakan jasa baby sister jika Ayla sedang santai ia tak 
segan-segan untuk menemaninya, walaupun dia belum tidur 
dari semalam karena menjaga Ayla 

Gustaf Baihagi Sukmadiharja adalah takdirku 


Terimakasih tuhan telah memberikan takdirku sehebat 


aa 
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